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ABSTRAK 

Muzaedah (1901036015). Manajemen Pemberdayaan Mualaf Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Demak. Skripsi jurusan Manajemen Dakwah 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang. 

Mualaf adalah o lrang yang hatinya dibujuk dan dijinakkan. Kata mualaf 

selndiri belrasal dari bahasa arab yang me lrupakan maf’ul dari kata alifa yang 

artinya melnjinakkan atau me lngasihi, delngan delmikian mualaf dapat diartikan 

selbagai o lrang yang dijinakkan atau dikasihi. Penelitian ini dilakukan di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Demak karena Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Demak adalah salah satu lembaga yang melakukan program-program 

untuk memberdayakan mualaf. Metode penelitian kualitatif dipilih pada penelitian 

dengan memanfaatkan metode untuk mengumpulkan data yaitu teknik triangulasi 

pada hasil data yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan data berupa 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini dilakukan 

(1) untuk mengetahui program-program pemberdayaan mualaf di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Demak, (2) untuk menganalisis fungsi 

manajemen dalam program pemberdayaan mualaf di Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Demak.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Demak melakukan pemberdayaan terhadap mualaf melalui adanya 

program pemberdayaan. Program pemberdayaan yang dilakukan berupa kegiatan-

kegiatan, yang terdiri empat kegiatan yaitu wisata religi, bimbingan penyuluhan 

mualaf, kajian ramadhan, dan penguatan ekonomi mualaf. Program pemberdayaan 

dilaksanakan oleh Kantor Kementerian Agama Kabupaten Demak dengan 

terorganisir melalui BIMAS, pengurus Mualaf dan berbagai pihak yang 

bekerjasama dengan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Demak. Dengan 

adanya program pemberdayaan para mualaf yang berada di Kabupaten Demak 

dapat merasakan dampak yang baik dalam segi intelektualitas agama maupun 

ekonomi. 

 

Kata Kunci: Pemberdayaan, Program, Mualaf 
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MOTTO 

َ يػَهْدِيْ مَنْ يَّشَاۤءُ ۚكَهُوَ اعَْلَمُ بِِلْمُهْتَدِيْنَ   انَِّكَ لََ تػَهْدِيْ مَنْ اَحْبػَبْتَ كَلٰكِنَّ اللّّٰ

Artinya : “Sesungguhnya engkau (Nabi Muhammad) tidak (akan dapat) 

memberi petunjuk kepada orang yang engkau kasihi, tetapi Allah 

memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki (berdasarkan 

kesiapannya untuk menerima petunjuk). Dia paling tahu tentang orang-

orang yang (mau) menerima petunjuk.” 

(QS Al Qashash Ayat 56)1 
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PEDOMAN TRANSLITERASI AL-QUR’AN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang berdasarkan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor. 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987. 

A. Konsonan 

Fonema konsonan dalam bahasa Arab yang dalam sistem penulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Di dalam literasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasi dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak di lambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ Es (dengan titik ث

diatas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik ذ

diatas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad ṣ Es (dengan titik I ص

bawah) 

 Ḍad ḍ De (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ Te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ Zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain ` Koma terbalik„ ع

(diatas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qaf Q Ki ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam  L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We ك

 Ha H Ha ق

 Hamzah “ apostrof ء

 Ya Y Ye ي

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap diftong. 

1. Vokal Tunggal 
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Vokal tunggal bahasa arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama  Huruf Lain Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasroh I I 

  َ  Dammah U U 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama  

 Fathah dan ya Ai A dan u ي  

 Fathah dan wau Au A dan u و  

 

C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama  

 Fathah dan alif ...اَ...يَ 

atau ya 

Ā A dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya Ī I dan garis di ...يِ 

atas 

       Dammah dan 

wau 

Ū U dan garis di 

atas 

 

Contoh: 

 قال   −
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 رَمىَ  −
 قِيلَ  −
 يػَقُوْؿ −

 

D. Ta’ Marbutah  

Transliterasi untuk ta‟ marbutah terdapat dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup maupun yang memperoleh harakat fathah, kasrah, 

dan dammah memiliki transliterasi yaitu “t” 

2. Ta‟marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapatkan harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta‟ marbutah itu di transliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 رَكْضَةُ الَطْفاؿِ  −

نورةُ  −
ُ
دينْةُ الم

َ
 الم

 ظلحةُ  −

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid dalam tulisan arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 نػَزَّؿَ  −

 البِر  −

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan hutuf يا   

, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 
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1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yakni huruf “I” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai aturan yang digariskan di depan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

Contoh: 

 الرّجل −

 القلم −

 الشَّمشُ  −

 الجلاؿ −
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada hakikatnya Islam adalah pe lnye lrahan diri ke lpada Allah SWT 

selcara sadar dan sukare lla dan pe lnyelrahan itu tidak mungkin dilaksanakan 

tanpa ilmu, karelna justru ilmu adalah prasyarat utama me lmahami Islam. 

Mellalui kelselmpurnaan manusia Allah SWT melmbuktikan 

kelmahamuliaannya dan pe lrilaku manusia yang me lncelrminkan kelmuliaan 

Allah adalah manusia yang be lribadah kelpada Allah, belrbuat baik selsama 

manusia dan pada alam se lmelsta. Maka dalam pro lsels syi‟ar agama Islam 

seltiap muslim me lmiliki po ltelnsi untuk melnstimulasi sikap ke lbelragaman 

yang me lnjurus pada ajaran Islam yang kaffah mellalui pelndelkatan meltoldel 

dan me ltoldel yang telpat. Hal inilah yang dalam pro lselsnya melndolrolng 

lahirnya kelinginan selselolrang mualaf. 

Dalam Elnsiklolpeldia Hukum Islam, mualaf adalah o lrang yang 

hatinya dibujuk dan dijinakkan. Kata mualaf se lndiri belrasal dari bahasa 

arab yang melrupakan maf‟ul dari kata alifa yang artinya me lnjinakkan atau 

melngasihi, delngan delmikian mualaf dapat diartikan se lbagai o lrang yang 

dijinakkan atau dikasihi.
2
 

Polsisi mualaf selcara psiko llolgis belrada pada ko lndisi masa awal 

melmahami ajaran Islam, maka dalam pro lselsnya melmbutuhkan stimulus 

yang be lrkellanjutan dari kalangan muslim telrutama dari muslim yang 

paham dan mampu me lngamalkan ajaran Islam (ulama‟, kyai, da‟i maupun 

ustadz) baik se lcara individual maupun dalam naungan ke llelmbagaan. Hal 

ini pelnting dipahami belrsama karelna mualaf harus dibe lrikan dasar 

pelmahaman agama telrutama pada pelnguatan akidahnya. 

Pelran selrta selluruh ellelmeln muslim dalam mellakukan pelmbinaan 

selkaligus pe lmbelrdayaan, me lmiliki polsisi yang sangat stratelgis dalam 

                                                                 
2
 Rokhis, Memaknai Pesan Islam: Study Fenomenologi Mualaf di Purwokerto, dalam 

jurnal ISSN 2622-5840, Volume 1, 2016 (Purwokerto: State Institute on Islamic Studies 

Purwokerto, 2016), hlm. 348. 
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melmbelrikan kelselmpatan kelpada mualaf untuk be llajar melndalami ajaran 

delngan le lbih khidmat, nyaman dan ko lndusif. Hal ini me lnjadi melnarik 

untuk dikaji karelna dalam praktiknya pro lsels selselolrang me lnjadi mualaf 

sellalu me lngalami banyak kelndala baik dalam aspe lk implelmelntasi, 

ritualitas belribadah maupun ajaran akidah e lselnsial dari agama Islam itu 

selndiri. 

Di sinilah dibutuhkan sine lrgitas yang kuat antara pe lmelrintah dan 

ulama‟ yang dipe lrankan selbagai lo lkolmoltif di bidang solsialisasi 

pelnyadaran masyarakat untuk me lnjalin ukhuwah Islamiyah, ukhuwah 

basyariyah dan ta’awun selbagai wujud upaya se lsama muslim. Tugas lain 

yang tidak kalah pe lnting adalah pada pe lmbelrdayaan mualaf baik dalam 

aspelk pelrelkolnolmian selbagai kelbutuhan dasar yang harus dipe lnuhi dalam 

melnjalani kelhidupan, pelndidikan selbagai pro lsels pelndalaman matelri 

kelagamaan dan imple lmelntasi kelbelrmanfaatan ajaran Islam.  

Manajelmeln melrupakan selbuah tata kellolla mulai dari awal sampai 

akhir selbuah kelgiatan melnjadi dasar dari se ltiap pellaksanaan kelgiatan 

pelmbelrdayaan yang juga me lrupakan kelgiatan yang sangat be lsar 

pelngaruhnya te lrhadap pelningkatan kelseljahtelraan yang tidak bisa te lrlelpas 

dari manajelmeln yang baik, dikare lnakan seltiap keladaan ko lndisi masyarakat 

pada seltiap daelrah melmiliki pelrbeldaan dari selgi po ltelnsi, karaktelr, sifat 

dan le ltak gelolgrafisnya. Pelrbeldaan telrselbut melrupakan dasar yang harus 

ada pada se ltiap pro lgram pelmbelrdayaan yang akan dilaksanakan ditelngah-

telngah masyarakat. 

Dalam suatu pelmbelrdayaan manaje lmeln yang baik akan sangat 

belrpelngaruh te lrhadap kelbelrhasilan pelmbelrdayaan te lrselbut, dikarelnakan 

manajelmeln melnjadi suatu unsur pe lnting dalam me lngatur hal-hal yang 

dipelrlukan untuk telrcapainya pe lmbelrdayaan ke lpada o lbjelk yang 

dibelrdayakan. 

Kanto lr Kelmelntelrian Agama Kabupate ln Delmak adalah Instansi 

velrtikal yang be lrada dibawah Kelmelntelrian Agama dan be lrtanggung jawab 

kelpada Kelpala Kanto lr Wilayah Ke lmelntelrian Agama Prolvinsi Jawa 
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Telngah. Kanto lr Kelmelntelrian Agama Kabupate ln Delmak melmiliki satu 

Kelpala Kanto lr selbagai pimpinan te lrtinggi, dan melmiliki satu Kasubbag 

TU yang me lnurut PMA Nol. 1 Tahun 2012 pasal 391 me lmiliki tugas 

mellakukan ko lolrdinasi pelrumusan kelbijakan dan pelrelncanaan, pe llaksanaan 

pellayanan, dan pe lmbinaan administrasi, ke luangan, dan barang milik 

Nelgara di lingkungan Kanto lr Kelmelntelrian Agama. Di bawah Kasubbag 

TU melmiliki 3 bagian yang me lmiliki tugas dan fungsi yang be lrbelda.  

Kanto lr Kelmelntelrian Agama Kabupate ln Delmak sudah 

mellaksanakan pelmbelrdayaan te lrhadap mualaf me llalui selksi BIMAS dan 

UPZ Kanto lr Kelmelntelrian Agama Kabupate ln Delmak, melskipun 

Kelmelntelrian Agama Kabupate ln Delmak sudah me llakukan upaya 

pelmbelrdayaan di Kabupate ln Delmak masih ada belbelrapa pelrmasalahan. 

Melnurut pra-riselt telrhadap Bapak Ali Musto lfa sellaku staf BIMAS Kanto lr 

Kelmelntelrian Agama Kabupate ln Delmak melnyatakan bahwa masih banyak 

mualaf yang be llum telrdata dan te lrinvelntarisir karelna pro lsels akad syahadat 

tidak me llalui Kanto lr Kelmelntelrian Agama ataupun KUA di wilayah 

seltelmpat. 

Suatu kelgiatan pelmbelrdayaan pastinya me lmiliki subye lk yaitu 

suatu masyarakat yang me lmiliki kelrelntanan dalam ke lhidupan so lsial di 

masyarakat, salah satu e llelmeln telrselbut adalah mualaf. Kanto lr 

Kelmelntelrian Agama Kabupate ln Delmak adalah lelmbaga pelmelrintah yang 

melmiliki manajelmeln untuk para mualaf di se lluruh Kabupate ln Delmak, 

mualaf me lmelrlukan bimbingan dan pe lmbelrdayaan guna me lningkatkan 

kualitas dan daya dari mualaf itu se lndiri. Para mualaf dibe lrdayakan dalam 

bidang kelagamaan supaya me lningkatkan kelimanan dan pe lngukuhan 

syariat Islam dan dibe lrdayakan se lcara elkolnolmi delngan tujuan untuk 

melningkatkan kualitas pelrelkolno lmian mualaf. 

Delngan mellihat felno lmelna pelrmasalahan yang te lrjadi di latar 

bellakang pe lnulis telrtarik untuk me llakukan pelnellitian manajelmeln 

pelmbelrdayaan mualaf  di Kabupate ln Delmak, selhingga pelnulis melngambil 
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judul: “Manajemen Pemberdayaan Mualaf Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Demak.” 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa pro lgram-prolgram pelmbelrdayaan mualaf di Kanto lr Kelmelntelrian 

Agama Kabupate ln Delmak? 

2. Bagaimana fungsi-fungsi manajelmeln yang digunakan Kanto lr 

Kelmelntelrian Agama Kabupateln Delmak dalam pro lgram pelmbelrdayaan 

mualaf? 

C. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari pe lnellitian ini adalah: 

1. Untuk me lngeltahui prolgram-prolgram pelmbelrdayaan mualaf yang 

dilakukan o llelh Kanto lr Kelmelntelrian Agama Kabupate ln Delmak. 

2. Untuk me lnganalisis fungsi manaje lmeln dalam pro lgram pelmbelrdayaan 

mualaf di Kanto lr Kelmelntelrian Agama Delmak. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan dapat me lnambah khazanah dalam pelngeltahuan dan 

dapat digunakan se lbagai salah satu dasar untuk pe lnellitian lelbih lanjut 

utamanya di bidang Manaje lmeln Dakwah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Kanto lr Kelmelntelrian Agama Kabupate ln Delmak 

Pelnellitian ini dapat digunakan hasil dari masukan untuk 

Kanto lr Kelmelntelrian Agama Kabupate ln Delmak melngelnai 

manajelmeln pelmbelrdayaan kelpada mualaf. 

b. Bagi Pelnelliti 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat me lmbelrikan 

pelngeltahuan dan ke lilmuan dalam manaje lmeln pelmbelrdayaan 

mualaf di Kanto lr Kelmelntelrian Agama Kabupate ln Delmak. 

c. Bagi Mualaf 
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Hasil dari adanya pe lnellitian ini diharapkan dapat 

melmbangun kelpelrcayaan mualaf agar dapat me lngikuti kelgiatan 

pelmbelrdayaan yang dilakukan o llelh Kanto lr Kelmelntelrian Agama 

Kabupateln Delmak. 

E. Tinjauan Pustaka 

Belrdasarkan dari hasil pe lncarian pelnulis, sudah te lrdapat belbelrapa 

pelnellitian-pelnellitian selbellumnya te lrkait delngan pelmbelrdayaan mualaf. 

Pelnellitian yang te llah ada selbellumnya dipe lrlukan selbagai bahan re lfelrelnsi 

yang be lrmanfaat untuk dapat me lndukung dalam pe lnellitian ini, belrikut 

melrupakan pelnellitian telrdahulu yang me lnjadi bahan relfelrelnsi dan acuan 

pelnelliti. 

Pelrtama, diselrtasi yang disusun o llelh Waris Fahrudin (2020) 

delngan judul “Pelmbelrdayaan Mualaf Asal Budha di Kelcamatan Kalo lran 

Ollelh Badan Amil Zakat Nasiolnal Kabupateln Telmanggung Pelrio ldel 2017-

2019 Pelrspelktif Fikih Zakat”. Tujuan dari pelnellitian ini adalah 

melnganalisa prolblelmatika yang dihadapi dalam pe lmbelrdayaan mualaf asal 

agama Budha di Kelcamatan Kalo lran Kabupateln Telmanggung Pelrioldel 

2017-2019 selpelrti prolblelmatika yang dihadapi dari inte lrnal BAZNAS 

selrta dari aspe lk mualaf, me lnganalisa stratelgi yang dilakukan o llelh 

BAZNAS Kabupate ln Telmanggung Pe lrioldel 2017-2019 dalam me lngatasi 

prolblelmatika pelmbelrdayaan mualaf asal Budha dan bagaimana implikasi 

stratelgi te lrselbut telrhadap pelngelmbangan mualaf asal agama Budha di 

Kelcamatan Kalo lran selpelrti dari aspelk intelrnal BAZNAS dan dari aspe lk 

mualaf, dan untuk me lnganalisa kelselsuaian pelmbelrdayaan mualaf asal 

agama Budha yang dilakukan o llelh BAZNAS Kabupate ln Telmanggung 

Pelrioldel 2017-2019 dalam pelrspelktif fikih zakat se lpelrti analisis dalil syara‟ 

dan analisis dalam fikih. Hasil dari pe lnellitian melnunjukan ditelmukan 

belbelrapa prolblelm baik intelrnal maupun dari aspe lk mualaf, pro lblelm 

intelrnal diantaranya adalah masil le lmahnya aspelk kelolrganisasian di 

BAZNAS se lhingga prolsels manajelrial o lrganisasi masih be llum belrjalan 
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maksimal dan be lrdampak pada minimnya ko lolrdinasi le lmbaga selhingga 

pelrcelpatan pro lgrelsifitas kinelrja lelmbaga melnjadi telrhambat.  

Keldua, telsis yang disusun o llelh Lukmanul Hakim (2020) de lngan 

judul “Stratelgi Pelmbelrdayaan Zakat Mualaf Study Kasus: Mualaf Ce lntelr 

BAZNAS (MCB)”. Pelnellitian ini me lnggunakan pe lnellitian kualitatif, 

dipelro llelh dari wawancara, do lkumelntasi dan o lbselrvasi. Tujuan dari 

pelnellitian ini adalah untuk me lngeltahui bagaimana strate lgi pelmbelrdayaan 

zakat Mualaf Ce lntelr Baznas (MCB) dalam me lningkatkan kelseljahtelraan 

elkolno lmi mualaf, melnganalisis dampak pe lmbelrdayaan zakat te lrhadap 

mualaf di Indo lnelsia, dan me lnganalisis pandangan hukum islam telntang 

pelmbelrdayaan zakat bagi mualaf be lrdasarkan studi kasus pe lmbelrdayaan  

Zakat Mualaf Ce lntelr (MCB) di Indo lnelsia. Hasil dari pelnellitian ini 

melnelmukan, Mualaf Ce lntelr BAZNAS te llah mellakukan upaya-upaya 

pelmbelrdayaan elkolnolmi untuk pelningkatan kelseljahte lraan para mualaf di 

Indolnelsia, stratelgi yang belrhasil dicapai o llelh Mualaf Celntelr BAZNAS 

diantaranya adalah olptimalisasi sumbelr daya manusia dalam 

melmaksimalkan se lgala kapasitas yang dimiliki, me lmbuat pro lgram telrarah 

delngan deltail dan tidak spo lradis selsuai delngan mandat BAZNAS, 

melmbelrikan timellinel yang je llas delngan melnye lsuaikan prolgram delngan 

pato lkan waktu di seltiap pro lgram, mellakukan elvaluasi kine lrja delngan 

melnciptakan KPI dan me lngadakan prolsels mo lnitolring.   

Keltiga, jurnal yang disusun o llelh Nur Saqinah Galugu, Sumarlin 

(2020) delngan judul “Pelmbelrdayaan Mualaf Pra-Seljahtelra di Kellurahan 

Sumarabu Kelcamatan Talluwanua Kolta Palo lpol Prolvinsi Sulawelsi 

Sellatan”. Tujuan dari pelnellitian ini adalah me lnganalisis pe lmbelrdayaan 

mualaf yang ada di Ke llurahan Sumarabu Kelcamatan Talluwanua Ko lta 

Palo lpo l Prolvinsi Sulawelsi Sellatan. Hasil dari pe lnellitian ditelmukan 

belbelrapa pe lrsolalan, pelrtama, angka me llelk aksara Al-Qur‟an masih sangat 

relndah karelna keltelrbatasan waktu dan kurangnya akse ls telrhadap meldia 

pelmbellajaran, relndahnya pe lmahaman telrhadap dasar-dasar agama, 

maupun pelngalaman praktis ajaran Islam, se lcara gelolgrafis kellu kellurahan 
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Sumarambu me lrupakan daelrah yang cukup jauh untuk dijangkau o llelh para 

mubaligh maupun aktivis Islam, bahkan be lbelrapa masjid se lring tidak 

mellaksanakan shalat Jum‟at karelna tidak ada warga se lkitar yang dapat 

melnjadi khatib,  dan mayo lritas mualaf di kellurahan Sumarambu be lrprolfelsi 

selbagai peltani, dan selcara elko lnolmi hidup pada zo lna me lnelngah kel bawah. 

Mulai dilakukannya bimbingan Baca Tulis Al-Qur‟an (BTQ) dan 

pelningkatan kapasitas ke lagamaan, sasaran utamanya adalah ke lluarga 

mualaf yang mayo lritas adalah kaum pe lrelmpuan dan anak-anak, sellain 

pelmbelrdayaan kelagamaan yang mulai dike lmbangkan pelningkatan 

kelseljahtelraan elkolnolmi mellalui pelngellollaan poltelnsi alam.  

Kelelmpat,  jurnal yang disusun o llelh Fik Amzatil Akbar, Nurma 

Sari, E lka Nurlina, Rusdi (2021) de lngan judul “Analisis Mo ldell 

Pelmbelrdayaan Elkolnolmi Mualaf Pada Le lmbaga Baitul Mal Pro lvinsi 

Acelh”. Meltoldel pelnellitian yang digunakan adalah kualitatif de lskriptif. 

Hasil dari pe lnellitian ini adalah pe lngadaan santunan uang syahadat yang 

ditujukan untuk mualaf selbagai kelmudahan untuk me lnunjang sarana 

ibadah, me lmbelrikan belasiswa kelpada anak mualaf yang be lrtujuan untuk 

melmbiayai anak-anak mualaf yang masih be lrselkollah, bantuan mo ldal 

usaha kelpada mualaf agar telrpeldaya selcara elko lnolmi, dan adanya 

pelmbiayaan syariah yang dike lmas dalam belntuk pelngajian dan praktik 

ibadah.  

Kellima, skripsi yang disusun o llelh Zahra Aulia Shahab (2020) 

delngan judul “Manajelmeln Dana Zakat, Infaq, Se ldelkah Dalam 

Pelmbelrdayaan Elkolnolmi Masyarakat Dhu’afa Studi Kasus LAZIS 

Sabilillah Malang”. Tujuan dari pelnellitian ini adalah untuk melngeltahui 

pelnelrapan fungsi manaje lmeln zakat, infaq, dan se ldelkah pada LAZIS 

Sabilillah Malang dan untuk me lngeltahui upaya LAZIS Sabilillah Malang 

dalam pelmbelrdayaan elkolnolmi masyarakat dhu‟afa. Me ltoldel pelnellitian 

yang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah kualitatif de lskriptif. Hasil dari 

pelnellitian ini melliputi dalam me lngellolla dana, LAZIS Sabilillah me lmbagi 

atau me lngellolmpo lkkan dana ke l dalam 5 kellolmpo lk yaitu dana zakat, dana 
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infaq dan sho ldaqolh, dana yatim, dana pe lngellolla dan dana no ln-syariah. 

Pelmbelrdayaan elkolnolmi LAZIS Sabilillah Malang diwujudkan me llalui 

belbelrapa pro lgram, diantaranya, pro lgram pelmbinaan, Sabilillah 

Elntrelprelnelur Elducatioln (SE lI) dan belrbagai pro lgram pelmbelrdayaan. 

LAZIS Sabilillah Malang juga me lnelrapkan prinsip pelmbelrdayaan 

elkolno lmi yaitu folkus untuk me lningkatkan pelndapatan Mustahik me llalui 

pelmbinaan dan pelmbelrian mo ldal.  

Hasil pelncarian dari pe lnellitian-pelnellitian se lbellumnya telrdapat 

pelrbeldaan yang te lrleltak pada o lbjelk dan subjelk pelnellitian. Dalam 

pelnellitian ini o lbjelknya adalah Kanto lr Kelmelntelrian Agama Kabupate ln 

Delmak selbagai salah satu le lmbaga yang me llakukan pelmbelrdayaan mualaf 

di Kabupateln Delmak. 

F. Metodologi Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jelnis pelnellitian yang digunakan dalam pelnulisan skripsi ini adalah 

pelnellitian kualitatif, pelnellitian kualitatif adalah pro lsels elksplolrasi dan 

melmahami makna pelrilaku individu dan kellolmpo lk, melnggambarkan 

masalah so lsial atau masalah ke lmanusiaan. Prolsels pelnellitian melncakup 

melmbuat pelrnyataan pelnellitian dan pro lseldur yang masih be lrsifat 

selmelntara, melngumpulkan data pada seltting partisipan, analisis data 

selcara induktif, me lmbangun data yang parsial ke l dalam telma, dan 

sellanjutnya melmbelrikan intelrpreltasi telrhadap makna suatu data.
3
 

Pelnellitian kualitatif adalah pe lnellitian yang be lrmaksud untuk 

melmahami felnolmelna telntang apa yang dialami o llelh subjelk pelnellitian, 

misalnya pe lrilaku, pelrselpsi, mo ltivasi, tindakan, dan lain se lbagainya. 

Selcara hollistik dan delngan cara delskripsi dalam be lntuk kata-kata dan 

bahasa pada suatu ko lntelks khusus yang alamiah dan de lngan 

melmanfaatkan belrbagai me ltoldel ilmiah.
4
 

                                                                 
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2018), hlm. 345. 

4
 Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif untuk ilmu-ilmu Sosial: Perspektif 

Kontemporer (Edisi 2), ( Jakarta Selatan: Salemba Humanika, 2019), hlm. 8. 
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Pelnellitian kualitatif adalah pe lnellitian yang be lrlandaskan pada 

filsafat po lstpolsitivismel, digunakan untuk me lnelliti pada ko lndisi o lbyelk 

yang alamiah, (se lbagai lawannya adalah e lkspelrime ln) dimana pelnelliti 

adalah selbagai instrumeln kunci, te lknik pelngumpulan data  dilakukan 

selcara triangulasi (gabungan), analisis data be lrsifat induktif/kualitatif, 

dan hasil pe lnellitian kualitatif le lbih melnelkankan makna daripada 

gelnelralisasi.
5
 

Pelndelkatan pelnellitian yang digunakan adalah be lrsifat delskriptif 

kualitatif, pelndelkatan ini me lnghasilkan data yang dikumpulkan be lrupa 

kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Lapo lran pelnellitian belrisi 

kutipan-kutipan data untuk me lmbelri gambaran pe lnyajian lapo lran 

telrselbut. Data yang dipe lrollelh melliputi naskah wawancara, catatan 

lapangan, fo ltol, videloltapel, do lkumeln pribadi, catatan atau me lmol dan 

do lkumeln relsmi lainnya.
6
 

Dalam pelnellitian kali ini, pe lnulis mellakukan pelnellitian ini 

untuk me lmpelrollelh data dan info lrmasi di lapangan be lrdasarkan fakta 

yang dipe lrollelh di lapangan se lcara melndalam delngan melndatangi 

lo lkasi yang diambil o llelh pelnelliti yaitu Kanto lr Kelmelntelrian Agama 

Kabupateln Delmak. 

 

2. Sumbelr dan Jelnis Data 

Melnurut Mo llelolng
7
 sumbelr data adalah se lgala selsuatu yang 

dapat me lmbelrikan infolrmasi me lngelnai pelnellitian te lrkait baik belrupa 

kata-kata dan tindakan, sumbe lr data telrtulis, dan fo ltol. 

                                                                 
5
 Sugiyono, Metode penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2021), hlm 12. 
6
 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Revisi), (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2019), hlm 10.  

 
7
 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Revisi), (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2019), hlm. 157. 
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Sumbelr data yang digunakan dalam pe lnellitian ini me lrupakan 

sumbelr data primelr dan sumbelr data selkundelr. 

a. Sumbelr data primelr adalah sumbe lr utama dan telrpelnting yang 

dapat melmbelrikan info lrmasi, fakta dan delskripsi pelristiwa yang 

dipelrlukan dalam pelnellitian. Kata-kata dan tindakan dari o lrang 

yang melmiliki keldudukan selbagai pelnelntu data bagi suatu 

pelnellitian dapat me lnjadi sumbelr data primelr dari BIMAS Kanto lr 

Kelmelntelrian Agama Kabupate ln Delmak. 

b. Sumbelr data selkundelr adalah data yang dipe lro llelh dari buku, surat 

kabar, jurnal, dan lain se lbagainya yang be lrisi kajian yang 

belrkaitan delngan manaje lmeln pelmbelrdayaan mualaf Kanto lr 

Kelmelntelrian Agama Kabupateln Delmak.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk melmpelrollelh data yang dipe lrlukan dalam skripsi ini, 

pelnulis mellakukan belbelrapa meltoldel pelngumpulan data antara lain: 

a. Olbselrvasi  

Olbselrvasi melrupakan salah satu te lknik pelngumpulan data yang 

sangat lazim dalam me ltoldel pelnellitian kualitatif. O lbselrvasi selbagai 

telknik pelngumpulan data me lmpunyai ciri yang spe lsifik bila 

dibandingkan delngan te lknik yang lain. O lbselrvasi me lrupakan suatu 

prolsels yang ko lmplelk, suatu pro lsels yang te lrsusun dari belrbagai 

prolsels yang telrsusun dari be lrbagai pro lsels bio llo lgis dan psiko llolgis. 

Dua diantara yang te lrpelnting adalah pro lsels-prolsels pelngamatan dan 

ingatan. Telknik pelngumpulan data de lngan o lbselrvasi digunakan 

bila, geljala-geljala alam dan bila relspolndeln yang diamati tidak 

telrlalu belsar.
8
 

Meltoldel ini digunakan untuk me lngamati situasi dan ko lndisi di 

Kanto lr Kelmelntelrian Agama Kabupate ln Delmak, pro lfil dan seljarah 

                                                                 
8
 Sugiyono, Metode penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2021), hlm. 203. 
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singkat belrdirinya, dan pro lgram kelrja yang dilakukan, se lrta 

manajelmeln pelmbelrdayaan mualaf yang dilakukan o llelh Kanto lr 

Kelmelntelrian Agama Kabupate ln Delmak. 

b. Wawancara/Intelrvielw 

Wawancara digunakan se lbagai telknik pelngumpulan data 

apabila pelnelliti ingin me llakukan studi pe lndahuluan untuk 

melnelmukan pelrmasalahan yang harus dite lliti dan juga apabila 

pelnellitian ingin me lngeltahui hal-hal dari relspo lndeln yang lelbih 

melndalam dan jumlah relspolndelnnya seldikit atau kelcil.
9
 

Wawancara adalah se lbuah pro lsels intelraksi ko lmunikasi yang 

dilakukan o llelh seldikitnya dua o lrang, atas dasar ke ltelrseldiaan dan 

dalam seltting alamiah, dimana arah pe lmbicaraan me lngacu kelpada 

tujuan yang te llah diteltapkan delngan melngeldelpankan trust selbagai 

landasan utama dalam pro lsels melmahami.
10

 

Wawancara yang akan dilakukan te lrkait manajelmeln 

pelmbelrdayaan mualaf akan dilakukan ke lpada BIMAS Kanto lr 

Kelmelntelrian Agama Kabupate ln Delmak dan ke lpada pelngurus  

mualaf binaan Kanto lr Kelmelntelrian Agama Kabupate ln Delmak. 

Wawancara dalam pe lnellitian ini belrtujuan untuk me lngeltahui 

infolrmasi dari subye lk pelnellitian yaitu pe lngurus Kanto lr 

Kelmelntelrian Agama Kabupate ln Delmak yang be lrsangkutan delngan 

tolpik yang akan ditelliti. 

c. Dolkumelntasi 

Dolkumelntasi adalah me lncari data me lngelnai hal-hal atau 

variabell yang belrupa bahan-bahan telrtulis se lpelrti catatan, buku, 

surat kabar, agelnda, dan lain se lbagainya. Delngan melnggunaka 

telknik dolkumelntasi ini dapat me lnollolng pelnelliti dalam 

pelngambilan data karelna banyak info lrmasi yang dipe lrollelh. 

                                                                 
9
 Ibid, hlm. 195. 

10
 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups: Sebagai Instrumen 

Penggalian Data Kualitatif, ( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), hlm. 31. 
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4. Teknik Analisis Data 

Analisis kualitatif adalah pro lsels melncari se lrta melnyusun 

siste lmatis data yang dipe lro llelh dari hasil wawancara, catatan lapangan 

dan bahan-bahan lainnya se lhingga mudah dipahami agar 

diinfo lrmasikan kelpada o lrang lain. Analisis data dalam pelnellitian 

kualitatif belrsifat induktif dan be lrkellanjutan. Tujuan akhir analisis data 

kualitatif adalah me lmpelrollelh makna, melnghasilkan pe lngelrtian-

pelngelrtian, kolnselp-kolnselp, dan me lngelmbangkan hipo ltelsis atau telolri 

baru.
11

 

Analisis data adalah pro lsels melncari dan me lnyusun selcara 

siste lmatis data yang dipe lro llelh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan bahan-bahan lain, selhingga dapat mudah dipahami, dan te lmuannya 

dapat diinfo lrmasikan kelpada o lrang lain. Analisis data dilakukan 

delngan melngolrganisasikan data, me lnjabarkan nya ke l dalam unit-unit, 

mellakukan sintelsa, melnyusun kel dalam po lla, me lmilih mana yang 

pelnting dan yang akan dipe llajari, dan melmbuat kelsimpulan yang dapat 

dicelritakan olrang lain.
12

 Adapun prolsels analisis data yang dilakukan 

melngadolpsi dan melngelmbangkan po lla intelraktif yaitu: 

a. Relductioln (Relduksi Data) 

Data yang dipe lrollelh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 

untuk itu maka pelrlu dicatat selcara telliti dan rinci. Me lrelduksi data 

belrarti melrangkum, me lmilih dan melmilah hal-hal yang po lkolk, 

melmfolkuskan pada hal-hal yang pelnting, dicari te lma dan po llanya. 

Delngan delmikian data yang te llah direlduksi akan me lmbelrikan 

gambaran yang je llas, dan me lmpelrmudah pelnelliti untuk mellakukan 
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 Danuri dan Siti Maisaroh, Metode Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Samudera Biru, 

2019) hlm. 133. 
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pelngumpulan data se llanjutnya, dan me lncarinya apabila 

dipelrlukan.
13

 

Untuk melrelduksi data yang te llah telrkumpul, pelnelliti melmilih 

data yang te llah didapatkan dari narasumbe lr yaitu Kelmelntelrian 

Agama Kabupateln Delmak, mualaf dan dise lsuaikan kel dalam 

jawaban selsuai delngan pelrtanyaan pelnellitian. 

b. Display (Pelnyajian Data) 

Dalam pelnellitian kualitatif, pe lnyajian data bisa dilakukan 

dalam belntuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kate lgolri, 

flolwchart dan seljelnisnya. Yang paling selring digunakan untuk 

melnyajikan data dalam pe lnellitian kualitatif adalah de lngan telks 

yang belrsifat naratif.
14

 dalam hal ini pelnelliti me lnyajikan data 

delngan cara me lnjellaskan data yang te llah didapatkan dari lapangan 

dan didukung ollelh pelndapat dari narasumbelr. 

c. Colnclusioln Drawing dan Velrifikasi 

Melnarik kelsimpulan dan velrifikasi, kelsimpulan adalah 

yang dikelmukakan masih belrsifat selmelntara, dan akan be lrubah bila 

tidak ditelmukan bukti-bukti yang kuat yang me lndukung pada tahap 

pelngumpulan data be lrikutnya. Teltapi apabila ke lsimpulan yang 

ditelmukan pada tahap awal, didukung o llelh bukti-bukti yang valid 

dan kolnsisteln saat pelnelliti kelmbali kel lapangan me lngumpulkan 

data, maka kelsimpulan yang dike lmukakan me lrupakan kelsimpulan 

yang kreldibell.
15

 Untuk melnarik kelsimpulan, pelnelliti melmbuat 

moldell-moldell dari tiap pe lrtanyaan pelnellitian untuk me lngelrucutkan 

apa yang melnjadi inti dari pelnellitian yang dipe lro llelh di lapangan.  

5. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 
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Telknik pelngelcelkan kelabsahan data dilakukan untuk me lndapat 

kelabsahan telmuan yang dite lmukan ollelh pelnelliti. Me lnurut Sugiyolnol

16
 

melngelmukakan bahwa triangulasi diartikan se lbagai pe lngelcelkan data 

dari belrbagai sumbelr delngan belrbagai cara dan  belrbagai waktu. 

Pelnelliti melnggunakan uji kreldibilitas data yang dilakukan de lngan 

melnggunakan dua macam triangulasi, yaitu: 

a. Triangulasi Sumbelr 

Triangulasi sumbelr untuk melnguji kreldibilitas data yang 

dilakukan delngan cara me lngelcelk data yang te llah dipe lrollelh mellalui 

belbelrapa sumbelr. 

b. Triangulasi Telknik 

Triangulasi telknik untuk me lnguji kreldibilitas data yang 

dilakukan delngan cara me lngelcelk data kelpada sumbe lr yang sama 

delngan telknik yang belrbelda. 

Pelnelliti melmilih kelabsahan data delngan triangulasi karelna 

belrtujuan untuk melngelcelk kelbelnaran data te lrtelntu delngan 

melmbandingkannya delngan data yang dipe lrollelh dari sumbe lr lain dan 

untuk me lngungkap, melngamati lelbih dari suatu pe lngamat dan 

melnggabungkannya melnjadi gambaran yang le lbih baik. 

6. Lokasi Penelitian 

Lolkasi pelnellitian ini belrada di Kantolr Kelmelntelrian Agama 

Kabupateln Delmak Jl. Bhayangkara Baru Nol. 8A, Gelnggolngan, 

Mangunjiwan, Kelcamatan Delmak, Kabupateln Delmak. 

7. Subyek Penelitian 

Subjelk pelnellitian adalah pihak-pihak yang dijadikan se lbagai 

info lrman dalam selbuah pelnellitian. Subjelk pelnellitian adalah individu, 

kellolmpo lk, maupun lelmbaga yang dapat me lmbelrikan info lrmasi telntang 

keladaan yang belrkaitan delngan felnolmelna yang akan ditelliti telrkait 
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delngan judul pelnellitian. Adapun yang me lnjadi subyelk pelnellitian ini 

adalah mualaf dan BIMAS Kanto lr Kelmelntelrian Agama Kabupate ln 

Delmak. 

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistelmatika pelnulisan skripsi digunakan de lngan tujuan agar tidak 

telrjadi kelkelliruan dalam pe lnyusunan dari masing-masing bab yang 

melmiliki ke ltelrkaitan. Ollelh selbab itu, pelnulis me lmbagi pelnyusunan 

melnjadi 5 bab, diantaranya: 

BAB I: PENDAHULUAN  

Bab ini melnjellaskan telntang latar be llakang pelnellitian, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat pe lnellitian, tinjauan 

pustaka, kelrangka te lolri, meltoldollolgi pelnellitian dan 

sistelmatika pelnulisan skripsi. 

BAB II: MANAJEMEN PEMBERDAYAAN MUALAF 

Bab ini melnjellaskan telolri yang digunakan se lbagai rujukan 

pelnellitian, yaitu te lolri manajelmeln, pelmbelrdayaan, 

manajelmeln pelmbelrdayaan, dan mualaf. 

BAB III: PEMBERDAYAAN MUALAF KANTOR 

KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN DEMAK  

Bab ini melmbahas te lntang gambaran umum me lngelnai 

Kanto lr Kelmelntelrian Agama Kabupate ln Delmak, yang 

melliputi: prolfil, visi dan misi, prolgram-prolgram kelgiatan 

dan melmbahas bagaimana manaje lmeln pelmbelrdayaan 

mualaf dan fungsi-fungsi manajelmeln dalam pelmbelrdayaan 

mualaf di Kanto lr Kelmelntelrian Agama Kabupate ln Delmak. 

BAB IV: ANALISIS MANAJEMEN PEMBERDAYAAN 

MUALAF DI KANTOR KEMENTERIAN AGAMA 

KABUPATEN DEMAK 

Bab ini melnjellaskan telntang analisa hasil pe lnellitian yang 

pelnulis dapatkan di lapangan, yang me lncakup jawaban atas 

pelrmasalahan yang ada dalam rumusan masalah me lngelnai 
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prolgram manajelmeln pelmbelrdayaan mualaf yang dilakukan 

ollelh Kanto lr Kelmelntelrian Agama Kabupate ln Delmak dan 

fungsi fungsi manaje lmeln dalam pelmbelrdayaan mualaf di 

Kanto lr Kelmelntelrian Agama Kabupateln Delmak.  

BAB V: PENUTUP 

Bab telrakhir dalam pelnulisan skripsi. Bab ini te lrdiri dari 

kelsimpulan, hasil pelnellitian, saran dan kata pe lnutup.  
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BAB II 

MANAJEMEN PEMBERDAYAAN MUALAF 

 

A. Manajemen 

1. Pengertian Manajemen 

  Istilah manajellmelln bellrasal dari bahasa inggris, managellmellnt dellngan 

kata kellrja tol managell yang sellcara ulmulm mellngulrulsi. Dalam bellrbagai 

arti khulsuls manajellmelln dipakai bagi pimpinan dan kellpellmimpinan, 

yaitul olrang–olrang yang melllakulkan kellgiatan mellmimpin, yang disellbult 

“manajellr”.
17

 Istilah manajellmelln sellndiri mellngandu lng tiga pellngellrtian, 

yaitul manajellmelln sellbagai pro lsells, kelldula, manajellmelln sellbagai 

ko llellktivitas, dan kelltiga, manajellmelln sellbagai ilmul dan sellni.
18

 

  Manajellmelln sellbagai pro lsells dalam Ellnclyolpelldia olf thell Solcial 

Sciellnsell dikatakan bahwa manajellmelln adalah sulatul prolsells dellngan mana 

pelllaksanaan sulatul tuljulan tellrtellntul diselllellnggarakan dan diawasi. Gellolrgell 

R. Tellrry mellngatakan bahwa manajellmelln adalah pellncapaian tuljulan 

yang ditelltapkan lellbih du llul dellngan mellmpellrgulnakan kellgiatan olrang 

lain.
19

 

 Mellnulrult pellngellrtian yang kelldula, manajellmelln adalah ko llellktivitas 

olrang–olrang yang melllaku lkan aktivitas manajellmelln. Dellngan kata lain, 

sellgellnap olrang–olrang yang melllakulkan aktivitas manajellmelln dalam 

su latul badan tellrtellntul disellbu lt manajellmelln. Dalam arti singullar (tulnggal), 

disellbult sellbagai manajellr. Manajellr adalah pelljabat yang bellrtanggulng 

jawab atas tellrselllellnggaranya aktivitas – aktivitas manajellmelln agar 

tu ljulan ulnit yang dipimpinnya tellrcapai dellngan mellnggulnakan bantulan 

olrang lain. 
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2018), hlm. 3. 
18

 M. Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 
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Manajellmelln sellbagai ilmul dan sellni dikellmulkakan Chellstellr I. Bellrnard 

dalam bulkulnya “Thell Fu lnctioln olf thell Ellxellcultivell” mellngakuli bahwa 

manajellmelln itul adalah sellni dan ilmul. Dellmikian pulla Hellnry Fayo ll, 

Alfin Bro lwn, Harolld Kolo lntz, Cyril O l’Dolnnelll dan Gellolrgell R. Tellrry 

bellranggapan bahwa manajellmelln adalah ilmul sellkaliguls sellni. 

Manajellmelln adalah sellni dan ilmul pellrellncanaan, pellngolrganisasian, 

pellnyulsulnan, pellngarahan dan pellngawasan daripada sulmbellr daya 

manulsia ulntulk mellncapai sulatul tuljulan yang suldah ditelltapkan.
20

 

 Manajellmelln mellrulpakan kellkulatan ultama dalam sellbulah olrganisasi 

ataul pellrulsahaan. Manajellmelln digulnakan ulntulk sellbagai ruljulkan ulntulk 

mellngatulr ataul mellngko lolrdinasikan kellgiatan sulbsistellm dan 

mellnghulbulngkannya dellngan lingkulngan o lrganisasi, khulsulsnya dalam 

pellmbinaan para anggo lta. Agar o lrganisasi mellnjadi majul dipellrlulkan 

manajellmelln yang baik ulntulk mellnata sellgala bidang yang ada di dalam 

olrganisasi yang bellrsangku ltan, pellmbinaan tellrhadap anggo lta o lrganisasi 

sellbagai sulmbellr daya manulsia, bidang sarana dan prasarana, bidang 

administrasi dan kellulangan, bidang pellndidikan dan pelllatihan, dan lain 

lain.
21

 

2. Prinsip-prinsip Manajemen 

 Prinsip manajelmeln melrulpakan dasar dan hal pelnting yang melnjadi 

ku lnci dari kelbelrhasilan manajelmeln. Prinsip manajelmeln melmiliki sifat 

yang haruls belrnilai flelksibell dalam praktelknya pelrlul dipelrtimbangkan 

dari selgi kondisi dan situ lasi yang ada pada saat itul. Prinsip-prinsip 

manajelmeln dapat dirulmulskan dalam belbelrapa poin, selbagai belrikult: 

a. Pelmbagian Kelrja 

 Prinsip ini sangat pelnting, karelna adanya limit factors, 

artinya artinya adanya keltelrbatasan-keltelrbatasan manulsia dalam 

melngelrjakan selmula pelkelrjaan, yaitul: 
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1) Keltelrbatasan waktul 

2) Keltelrbatasan pelngeltahulan 

3) Keltelrbatasan kelmampulan 

4) Keltelrbatasan pelrhatian 

Keltelrbatasan-keltelrbatasan ini melngharulskan diadakannya 

pelmbagian pelkelrjaan. Tuljulannya ulntulk melmpelrolelh elfisielnsi 

organisasi dan pelmbagian kelrja yang belrdasarkan spelsialisasi 

sangat dibultulhkan, baik pada bidang telknik maulpuln bidang 

kelpelmimpinan. 

Asas pelmbagian kelrja ini multlak haruls diadakan pada 

seltiap organisasi karelna tanpa pelmbagian kelrja belrarti tidak ada 

organisasi dan kelrja sama di antara anggotanya. Delngan 

pelmbagian kelrja maka daya gulna dan hasil gu lna organisasi dapat 

ditingkatkan delmi telrcapainya tuljulan. 

b. Kelkulasaan dan Tanggu lng Jawab 

 Melnulrult asas ini pelrlul adanya pelmbagian welwelnang dan 

tanggulng jawab antara atasan dan bawahan, welwelnang haruls 

selimbang delngan tanggulng jawab. Misalnya welwelnang selbelsar X 

maka tanggulng jawab puln haruls selbelsar X. Welwelnang 

melnimbullkan “hak”, seldangkan tanggulng jawab melnimbullkan 

“kelwajiban”. Hak dan kelwajiban melnye lbabkan adanya intelraksi 

ataul komulnikasi antara atasan dan bawahan. 

c. Disiplin 

 Melnulrult asal ini, helndaknya selmula pelrjanjian, pelratulran 

yang tellah ditelrapkan, dan pelrintah atasan haruls dihormati, 

dipatulhi, selrta dilaksanakan selpelnulhnya. 

d. Kelsatulan pelrintah 

 Melnulrult asas iini, helndaknya seltiap bawahan hanya 

melnelrima pelrintah dari selorang atasan dan belrtanggulng jawab 

hanya kelpada selorang atasan pulla. Teltapi selselorang bawahan 

dipelrintah olelh belrapa orang atasan maka ia akan bingulng. 
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e. Kelsatulan arah 

 Seltiap orang (selkellompok) bawahan hanya melmpulnyai satul 

relncana, satul tuljulan, satul pelrintah, dan satul atasan, sulpaya 

telrwuljuld kelsatulan arah, kelsatulan gelrak, dan kelsatulan tindakan 

melnuljul sasaran yang sama. Ulnity of command belrhulbulngan 

delngan karyawan seldangkan ulnity of direlction belrsangkultan 

delngan sellulrulh pelrulsahaan. 

f. Melngultamakan kelpelntingan ulmulm 

 Seltiap orang dalam organisasi haruls melngultamakan 

kelpelntingan belrsama (organisasi), di atas kelpelntingan pribadi. 

Misalnya pelkelrjaan kantor selhari-hari haruls diultamakan daripada 

pelkelrjaan selndiri. 

g. Relmulnelration of Pelrsonell 

 Melnulrult asas ini helndaknya gaji dan jaminan-jaminan 

sosial haruls adil, wajar dan selimbang delngan kelbultulhan, selhingga 

melmbelrikan kelpulasan yang maksimal baik bagi karyawan maulpuln 

majikan. 

h. Pulsat welwelnang 

 Seltiap organisasi haruls melmpulnyai pulsat welwelnang, 

artinya welwelnang itul dipulsatkan ataul dibagi-bagikan tanpa 

melngabaikan situlasi-situlasi khas, yang akan melmbelrikan hasil 

kelsellulrulhan yang melmulaskan. Celntralization ini sifatnya dalam 

arti rellatif, bulkan absolult (multlak). 

i. Hirelarkis 

Salulran pelrintah ataul welwelnang yang melngalir dari atas kel 

bawah haruls melrulpakan mata rantai velrtikal yang jellas, tidak 

telrpultuls, dan delngan jarak telrpelndelk. Maksu ldnya pelrintah haruls 

belrjelnjang dari jabatan telrtinggi kel jabatan telrelndah delngan cara 

yang belrulrultan. 

j. Ordelr  



21 
 

 

 Asas ini dibagi atas matelrial ordelr dan social ordelr, artinya 

keltelratulran dan keltelrtiban dalam pelnelmpatan barang-barang dan 

karyawan. Matelrial ordelr artinya barang-barang ataul alatalat 

organisasi pelrulsahaan haruls ditelmpatkan pada telmpat yang 

selbelnarnya, jangan disimpan di rulmah. Social ordelr artinya 

pelnelmpatan karyawan haruls selsulai delngan kelahlian ataul bidang 

spelsialisasinya. 

k. Keladilan  

 Pelmimpin haru ls belrlakul adil telrhadap selmula karyawan 

dalam pelmbelrian gaji dan jaminan sosial, pelkelrjaan dan hulkulman. 

Pelrlakulaul yang adil akan melndorong bawahan melmatulhi pelrintah-

pelrintah atasan dan gairah kelrja. Jika tidak adil bawahan akan 

malas dan celndelrang melnye lpellelkan tulgas-tulgas dan pelrintah-

pelrintah atasannya. 

l. Inisiatif  

 Melnulrult asas ini, selorang pimpinan haruls melmbelrikan 

dorongan dan kelselinpatan kelpada bawahannya ulntulk belrinisiatif, 

delngan melmbelrikan kelbelbasan agar bawahan selcara aktif 

melmikirkan dan melnyellelsaikan selndiri tulgas-tu lgasnya. 

m. Asas kelsatulan  

 Melnulrult asas ini, kelsatulan kellompok haruls dikelmbangkan 

dan dibina mellaluli sistelm komulnikasi yu lng baik, selhingga 

telrwuljuld kelkompakan kelrja (telam work) dan timbull kelinginan 

ulntulk melncapai hasil yang baik. Pimpinan pelrulsahaan haruls 

melmbina para bawahannya seldelmikian rulpa, sulpaya karyawan 

melrasa ikult melmiliki pelrulsahaan itul. 

n. Kelstabilan Jabatan 

 Melnulrult asas ini, pelmimpin pelrulsahaan haruls belrulsaha 

agar multasi dan kellular masulknya karyawan tidak telrlalul selring, 

karelna akan melngakibatkan keltidakstabilan organisasi, biayabiaya 

selmakin belsar, dan pelrulsahaan tidak melndapat karyawan yang 
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belrpelngalaman. Pimpinan pelrulsahaan haruls belrulsaha, agar seltiap 

karyawan beltah belkelrja sampai masa pelnsiulnnya. Jika karyawan 

selring belrhelnti pelrlul manajelr melnyellidiki pelnyelbabnya. 

3. Unsur-unsur Manajemen 

Agar manajellmelln dapat bellrjalan dellngan pro lsells yang baik dan 

bellnar sellrta mellncapai tulju lan yang sellbaik-baiknya, maka dipellrlulkan 

adanya ulnsulr-ulnsulr manajellmelln. Diantaranya sellbagai bellrikult: 

a. Melln 

Yakni sulmbellr daya manulsia yang melllakulkan kellgiatan 

manajellmelln dan pro ldulksi. Dellngan adanya fakto lr SDM, 

kellgiatan manajellmelln dan pro ldulksi dapat bellrjalan, karellna pada 

dasarnya fakto lr SDM sangat bellrpellran pellnting dalam kellgiatan 

manajellmelln dan proldulksi. 

b. Molnelly 

Yakni fakto lr pellndanaan ataul kellulangan. Tanpa ada kellulangan 

yang mellmadai kellgiatan pellrulsahaan ataul olrganisasi takkan 

bellrjalan sellbagaimana mellstinya, karellna pada dasarnya 

kellulangan ialah darah dari pellrulsahaan ataul olrganisasi. Hal 

kellulangan ini bellrhulbulngan dellngan masalah anggaran (buldgellt) 

ulpah karyawan (gaji) dan pellndapatan olrganisasi atau l 

pellrulsahaan. 

c. Matellrial  

Bellrhulbulngan dellngan barang mellntah yang akan dio llah mellnjadi 

barang jadi. Dellngan adanya barang mellntah maka dapat 

dijadikan sulatul barang yang bellrnilai sellhingga dapat 

mellndatangkan kellulntulngan. 

d. Machinell 

Yakni mellsin pellngo llah ataul tellknollolgi yang dipakai dalam 

mellngollah barang mellntah mellnjadi barang jadi. Dellngan adanya 
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mellsin pellngollah maka kellgiatan pro ldulksi akan lellbih ellfisielln dan 

mellngulntulngkan.   

e. Melltho ld 

Yakni tata cara melllakulkan manajellmelln sellcara ellfisielln dellngan 

mellnggulnakan pellrtimbangan-pellrtimbangan kellpada sasaran agar 

tellrcapai tuljulan yang akan dituljul.   

f. Markellt 

Yakni tellmpat ulntulk mellmasarkan proldulk yang telllah dihasilkan. 

Karellna pasar dipellrgulnakan  sellbagai tellmpat pellndistribulsian 

barang-barang yang suldah dihasilkan.
22

 

 

B. Fungsi-Fungsi Manajemen 

Dalam ilmul manajellmelln, prinsip pellncapaian tuljulan yang ellfisielln 

dan ellfellktif mellngandulng arti bahwa selltiap kellgiatan yang kita 

laksanakan hellndaknya mellmanfaatkan sellgala sulmbellr daya olrganisasi 

(inpult) sellcara minimal, telltapi mellnghasilkan proldulk (olultpult) yang 

olptimal dan bellrkulalitas sellsulai yang dibultulhkan  ollellh masyarakat atau l 

kelllolmpolk sasaran.
23

 

Fulngsi manajellmelln mellngandulng arti bahwa dari bellrbagai 

elllellmelln dasar yang ada dan selldang di dalam pro lsells manajellmelln itul 

sellndiri yang mellnjadi sellbulah pato lkan bagi manajellr ulntulk 

melllaksanakan tulgasnya. Sampai saat ini, masih belllulm ada ko lnsellnsuls 

diantara baik praktisi maulpuln para tellolritis mellngellnai apa yang mellnjadi 

fu lngsi manajellmelln atau l sellring disellbult sellbagai ulnsulr-ulnsulr 

manajellmelln.
24
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Ditinjaul dari dellfinisinya, manajellmelln mellmiliki ellmpat fulngsi. 

Kellellmpat fulngsi tellrsellbult adalah pellrellncanaan (planning), 

pellngolrganisasian (olrganizing), pellngarahan (actulanting), dan 

pellngellndalian (colntro llling). 

1. Perencanaan (Planning) 

    Pellrellncanaan (planning) adalah pro lsells mellnelltapkan 

sasaran dan tindakan yang pellrlul ulntulk mellncapai sasaran. 

Pellrellncanaan  adalah pellnting karellna mellrulpakan dasar ulntulk 

melllakulkan fulngsi manajellmelln yang lain dellngan kata lain, 

tidak ada tindakan pellngolrganisasian, pellngarahan dan 

pellngellndalian, tanpa didahulluli dellngan pellrellncanaan.
25

 Pada 

dasarnya yang dimaksuld pelrelncanaan yaitu l melmbelri jawaban 

atas pelrtanyaan 5W+1H, yaitul apa (what), siapa (who), kapan 

(wheln), dimana (whelrel), melngapa (why), dan bagaimana 

(how). 

Pelrelncanaan yang baik haruls dapat melnjawab elnam 

pelrtanyaan yang diselbult selbagai ulnsulr-ulnsulr pelrelncanaan. 

Ulnsulr peltama  adalah tindakan apa yang haruls dikelrjakan, 

keldula apa selbabnya tindakan telrselbult haruls dilakulkan, dimana 

tindakan telrselbult dilakulkan, kelelmpat kapan tindakan telrselbult 

dilakulkan, kellima siapa yang akan mellakulkan tindakan 

telrselbult, dan yang telrakhir bagaimana cara mellaksanakan 

tindakan telrselbult, hal-hal telrselbult melrulpakan pelnelrapan atas 

pelrtanyaan 5W+1H.
26

 

a. Sifat Pelrelncanaan 

Sulatul pelrelncanaan yang baik haruls belrsifat: 

1) Rasional  
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Pelrelncanaan belrsifat rasional artinya pelrelncanaan 

dibulat belrdasarkan pelmikiran-pelmikiran dan 

pelrhitulngan yang matang selhingga dapat dibahas 

selcara logis. 

2) Pelrelncanaan belrsifat lelntulr 

Pelrelncanaan belrsifat lelntulr artinya pelrelncanaan 

telrselbult belrsifat lulwels, dapat dilakulkan di mana puln, 

kapan puln, dan olelh siapa puln (telntulnya diselsulaikan 

delngan situ lasi dan kondisi). 

3) Pelrelncanaan belrsifat kontinul 

Pelrelncanaan belrsifat kontinul artinya pelrelncanaan 

telruls-melnelruls dibulat dan pelrlul ditinjaul kelmbali gulna 

pelrbaikan-pelrbaikan pada pellaksanaan waktul 

belrikultnya. Sellain itul julga diselsulaikan delngan 

pelrkelmbangan situlasi dan kondisi masyarakat, 

pelmelrintah dan nelgara. 

4) Ada dalam pelrtimbangan 

Ada dalam pelrtimbangan belrarti bahwa pelmbelrian 

waktul dan dalam faktor-faktor produlksi kelpada siapa 

tuljulan organisasi ditulnjulkan selimbang delngan 

kelbultulhan. 

5) Mellipulti sellulrulh tindakan yang dibultulhkan 

Mellipulti sellulrulh tindakan yang dibultulhkan belrati 

mellipulti fu lngsi-fulngsi yang ada dalam organisasi. 

 Sellain hat telrselbult, telrdapat pelndapat yang 

melnyatakan du la sifat ulmulm pelrelncanaan yang baik, 

yakni: 

1) Pelmakaian kata-kata yang seldelrhana dan jellas 

selhingga muldah dipahami olelh pelnelrima. Delngan 

delmikian, tidak akan ada pelnafsiran yang belrbelda-

belda. 
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2) Selbulah pelrelncanaan haruls flelksibell. Artinya, sulatul 

relncana haruls dapat melnyelsulaikan delngan keladaan 

yang selbelnarnya. Bila ada pelrulbahan, selmula relncana 

tidak haruls diulbah, namuln dapat melngadakan 

pelnye lsulaian-pelnyelsulaian. Sifat pelrelncanaan yang 

baik tidak kakul haruls belgini dan belgitul walaulpuln 

keladaan lain dari yang direlncanakan.
27

 

b. Hulbulngan Pelrelncanaan delngan Fulngsi Lain 

 Pelrelncanaan adalah fulngsi paling dasar dari fulngsi 

manajelmeln lainnya lainnya. Fulngsi pelrelncanaan dan 

fulngsi-fulngsi selrta kelgiatan manajelrial lainnya yang 

saling belrhulbulngan, saling telrgantulng, dan saling 

belrintelraksi. 

 Pelngorganisasian (organizing) adalah pelrelncanaan 

ulntulk melnulnjulkkan cara dan pelrkiraan bagaimana 

melngorganisasikan sulmbelr daya-sulmbelr daya organisasi 

ulntulk melncapai elfelktivitas paling tinggi. Pelngarahan 

(actulanting) adalah pelrelncanaan ulntulk melnelntulkan 

kombinasi paling baik dari sulmbelr daya-sulmbelr daya 

yang dipelrlulkan ulntulk melngarahkan, melmpelngarulhi, dan 

melmotivasi karyawan. Pelngawasan (controling) adalah 

pelrelncanaan dan pelngawasan yang saling belrhulbulngan 

elrat. Pelngawasan belrtindak selbagai kritelria pelnilaian 

pellaksanaan kelrja telrhadap relncana. 

c. Pelntingnya pelrelncanaan 

 Ada belbelrapa alasan melngapa pelrelncanaan belgitul 

pelnting dalam manajelmeln organisasi. Alasan telrselbult 

adalah: 

1) Tuljulan melnjadi jellas dan telrarah 
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 Pelrelncanaan selbagai langkah awal dari 

pelncapaian tuljulan selrta melmbelrikan arah dan 

keljellasan tu ljulan telrselbult selhingga selmula komponeln 

ataulpuln ellelmeln-ellelmeln dalam organisasi melngeltahuli 

delngan baik tuljulan yang helndak dicapai. 

2) Selmula bagian yang ada dalam organisasi akan belkelrja 

kel arah satu l tuljulan yang sama. 

 Keltika selmula ellelmeln atau l bagian dalam 

organisasi melngeltahuli tuljulan organisasinya delngan 

jellas dan belnar maka melrelka akan belkelrja kel satu l 

arah yang sama. Artinya, melrelka melmahami proseldulr 

apa saja yang akan dilakulkan selbagaimana yang tellah 

di selpakati dalam pelrelncanaan. 

3) Melnolong melngidelntifikasi belrbagai hambatan dan 

pellulang. 

4) Melmbantul pelkelrjaan melnjadi lelbih elfisieln dan elfelktif 

5) Pelelncanaan selndiri dapat diartikan selbagai aktivitas 

pelngawasan 

6) Pelrelncanaan julga melmbantul ulntulk melngulrangi risiko 

dan keltidakpastian 

 Dalam melncapai selbulah tuljulan, telrdapat belrbagai 

macam risiko dan keltidakpastian yang akan 

melnghadang pelncapaian tuljulan organisasi. Olelh 

karelna itul, adanya pelrelncanaan akan melmpelrjellas 

tindakan-tindakan dalam proseldu lr kelrja selhingga 

keltidakpastian telrselbult dapat diminimalisasi.
28

 

d. Proseldulr pelrelncanaan  

1) Melnjellaskan dan melrulmulskan dahu llul masalah, ulsaha, 

dan tuljulan yang akan direlncanakan. 
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2) Melngulmpu llkan data, informasi, dan fakta yang 

dipelrlulkan selculkulpnya. 

3) Melnganalisis dan melngklasifikasikan data, informasi, 

dan fakta selrta hulbulngan-hulbulngannya. 

4) Melnelntulkan belbelrapa altelrnatif 

5) Laksanakanlah pelngelcelkan telntang kelmajulan relncana 

yang diulsullkan.
29

 

e. Jelnis-jelnis Pelrelncanaan 

 Jelnis-jelnis pelrelncanaan jika dilihat dari tingkat 

hielrarkinya dapat dibagi melnjadi tiga jelnis, yaitu l 

pelrelncanaan stratelgis, pelrelncanaan taktis, dan 

pelrelncanaan opelrasional. Belrikult ini pelnjellasan melngelnai 

keltiga pelrelncanaan telrselbult. 

1) Pelrelncanaan stratelgis 

 Relncana stratelgis yaitul relncana yang 

dikelmbangkan ulntulk melncapai tuljulan stratelgis. 

Telpatnya, relncana stratelgis adalah relncana ulmulm 

yang melndasari kelpultulsan alokasi sulmbelr daya, 

prioritas, dan langkah-langkah tindakan yang 

dipelrlulkan ulntulk melncapai tuljulan stratelgis. 

2) Pelrelncanaan taktis 

 Pelrelncanaan taktis adalah relncana ditulnjulkan 

ulntulk tuljulan taktis, dikelmbangkan ulntulk 

melngimplelmelntasikan bagian telrtelntul dari relncana 

stratelgis. Relncana stratelgis pada ulmulmnya 

mellibatkan manajelmeln tingkat atas dan melnelngah, 

selrta jika dibandingkan delngan relncana stratelgis, 

melmiliki jangka waktul yang lelbih singkat dan sulatu l 

fokuls yang spelsifik dan nyata. 
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3) Pelrelncanaan opelrasional 

 Pelrelncanaan opelrasional adalah relncana yang 

melnitikbelratkan pada pelrelncanaan relncana taktis 

ulntulk melncapai tuljulan opelrasional. Dikelmbangkan 

olelh manajelr tingkat melnelngah dan tingkat bawah, 

relncana opelrasional melmiliki fokuls jangka pelndelk 

dan rrulang lingkulp yang rellatif selmpit. Masing-

masing relncana opelrasional belrkelnaan delngan sulatul 

rangkaian kelcil aktivitas, relncana opelrasional selndiri 

telrbagi melnjadi dula yaitul: 

a) Relncana selkali pakai: dikelmbangkan ulntulk 

mellaksanakan selrangkaian tindakan yang 

mulngkin tidak belrullang di masa melndatang. 

Program :  relncana selkali pakai ulntulk selrangkaian 

aktivitas yang belsar. 

Proyelk : relncana selkali pakai ulntulk rulang lingkulp 

yang lelbih selmpit dan lelbih tidak komplelks 

dibandingkan delngan program. 

b) Relncana teltap : dikelmbangkan ulntulk aktifitas 

yang belrullang selcara telratulr sellama sulatul pelriode l 

waktul telrtelntul. 

Kelbijakan : relncana teltap yang melrnci relspon 

ulmulm organisasi telrhadap su latul masalah atau l 

situlasi telrtelntul. 

Proseldu lk opelrasi standar : relncana teltap yang 

melngulraikan langkah-langkah yang haruls diikulti 

dalam situlasi telrtelntul. Atulran dan pratulran: 
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relncana teltap yang melndelskripsikan delngan telpat 

bagaimana aktivitas telrtelntul dilaksanakan.
30

 

 

2. Pengorganisasian (Organizing) 

Pellngolrganisasian (olrganizing) adalah prolsells mellmpellkellrjakan 

dula olrang ataul lellbih ulntulk bellkellrja sama dalam cara tellrstrulktulr 

gulna mellncapai sasaran spellsifik ataul bellbellrapa sasaran. 

Pellngolrganisasian  melllipulti prolsells mellngatulr dan mellngalolkasikan 

pellkellrjaan, wellwellnang dan sulmbellr daya diantara anggolta 

olrganisasi sellhingga mellrellka dapat mellncapai sasaran olrganisasi. 

Langkah - langkah dalam pellngolrganisasian, yaitul: 

a. Melrinci sellulrulh pellkellrjaan yang haruls dilaksanakan ulntulk 

mellncapai tuljulan o lrganisasi. Mellmbagi bellban kellrja kell dalam 

aktivitas - aktivitas yang sellcara lo lgis dapat dilakulkan ollellh 

sellsellolrang ataul sellkelllolmpo lk olrang. 

b. Mellngkolmbinasikan pellkellrjaan anggo lta olrganisasi dalam cara 

yang lo lgis dan ellfisielln. 

c. Pellnelltapan mellkanismell ulntulk mellngkololrdinasikan pellkellrjaan 

anggolta olrganisasi dalam satul kellsatulan yang harmo lnis. 

d. Mellmantaul ellfellktivitas o lrganisasi dan mellngambil langkah-

langkah pellnyellsulaian ulntulk mellmpellrtahankan ataul 

mellningkatkan ellfellktivitas. 

Dalam sulatul organisasi formal, tiap ulnsulr organisasi 

melmpulnyai kelduldulkan, tulgas dan fulngsi-fulngsi yang telgas, 

seldangkan dalam organisasi informal keldu ldulkan, tulgas selrta 

fulngsi-fulngsi itul tampak kabulr dan tidak telgas. 

a. Belntulk-belntulk Organisasi 

Melnulrult pola hu lbulngan kelrja, selrta lalul lintas welwelnang dan 

tanggulng jawab, maka belntulk-belntulk organisasi itul dapat 

dibeldakan selbagai belrikult. 
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1. Belntulk organisasi garis 

 Organisasi garis adalah belntulk organisasi yang telrtula dan 

paling seldelrhana, pelnciptanya adalah Helnry Fayol dari Prancis. 

Selring julga diselbult belntulk organisasi militelr karelna digulnakan 

pada zaman dahullul di kalangan militelr. Ciri-ciri belntulk organisasi 

garis adalah organisasi masih kelcil, julmlah karyawan selikit dan 

saling kelnal, selrta spelsialisasi kelrja yang bellu lm tinggi. 

2. Belntulk organisasi fulngsional 

Organisasi fulngsional diciptakan olelh F. W. Taylor, di mana 

selgellintir pimpinan tidak melmpulnyai bawahan yang jellas selbab 

seltiap atasan belrwelnang melmpulnyai komando kelpada seltiap 

bawahan, selpanjang ada hulbulngannya delngan fulngsi atasan 

telrselbult. 

3. Belntulk organisasi garis dan staf 

Belntulk organisasi ini pada ulmulmnya dianult olelh organisasi 

belsar, daelrah kelrjanya lulas dan melmpulnyai bidang-bidang tulgas 

yang belranelka ragam dan selrta rulmit, selrta julmlah karyawannya 

banyak. Pelncipta dari belntulk organisasi garis dan staf adalah 

Harrington Elmelrson. Pada belntulk organisasi garis dan staf, 

telrdapat satul ataul lelbih telnaga staf, staf adalah selorang yang ahli 

dalam bidang telrtelntul yang tulgasnya melmbelrikan nasihat dan 

saran dalam bidangnya kelpada peljabat pelmimpin di dalam 

organisasi telrselbult. 

4. Belntulk organisasi fulngsional dan staf 

Belntulk organisasi staf dan fulngsional adalah kombinasi dari 

belntulk organisasi fu lngsional dan belntulk organisasi garis dan 

staf.
31

 

a. Prosels pelngorganisasian 
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Dalam prolsells pellngolrganisasian, para manajellr haruls mampul 

mellnye llsulaikan strulktulr olrganisasi dellngan sasaran dan sulmbellr 

dayanya. Strulktulr o lrganisasi mellncakulp aspellk-aspellk olrganisasi 

dan prolsells pellngolganisasian, yaitul: 

1) Pellmbagian kellrja 

2) Dellpartellmellntalisasi  

3) Bagan olrganisasi fo lrmal 

4) Rantai pellrintah dan kellsatulan pellrintah 

5) Tingkat - tingkat hirarki manajellmelln 

6) Salulran kolmulnikasi 

7) Pellnggulnaan ko lmitell 

8) Rellntang manajellmelln dan kelllolmpo lk - kelllolmpo lk 

infolrmal yang tak dapat dihindarkan.
32

 

a. Jelnis organisasi 

Belrdasarkan pelndapat dari selorang ahli belrnama Barnard 

dan dari pelnelmu lan elkspelrimeln Hawthronel, organisasi dapat 

dibeldakan melnjadi organisasi formal dan non formal. 

1. Organisasi formal 

Melnulrult Belrnard, sulatul organisasi diselbult organisasi 

formal apabila aktivitas orang-orang lelbih dikoordinasikan 

selcara sadar melnuljul tuljulan telrtelntul. Ciri-ciri organisasi 

formal adalah: 

a) Dapat belrkoordinasi satul sama lainnya. 

b) Belrseldia ulntulk belrtindak. 

c) Belrsama-sama melmpulnyai sulatul tulju lan 

2. Organisasi non-formal 

Organisasi non formal adalah seltiap gabulngan aktivitas 

pribadi tanpa tulju lan ulntulk belrgabulng selcara sadar, melskipuln 

dapat melmbelrikan hasil bagi gabulngan telrselbult (misalnya 
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para pelnulmpang pelsawat, aktivitas di pasar, pelnonton 

bioskop, dan selbagainya).
33

 

a. Macam-macam organisasi 

1) Organisasi selbagai alat manajelmeln  

Organisasi selbagai alat manajelmeln adalah organisasi 

selbagai wadah ataul telmpat manajelmeln selhingga melmbelrikan 

belntulk bagi manajelmeln yang melmulngkinkan manajelmeln 

dapat belrgelrak. 

2) Organisasi selbagai fulngsi manajelmeln 

Organisasi selbagai fulngsi manajelmeln adalah organisasi 

dalam arti dinamis, yaitul organisasi yang melmulngkinkan 

manajelmeln dapat belrgelrak dalam batas-batas telrtelntul. 

3) Organisasi melrulpakan a groulp of peloplel 

Organisasi melrulpakan a groulp of peloplel belrati 

organisasi adalah kellompok orang yang melmbelntulk 

kellompok telrtelntul yang belkelrja sama ulntulk mellakasanakan 

sulatul ulsaha ataul kelgiatan.  

4) Organisasi melrulpakan a systelm of au lthority 

Organisasi melrulpakan a systelm of aulthority belrati 

organisasi selbagai sistelm welwelnang yang melmbelrikan 

kelkulasaan bagi seltiap peljabat dalam mellaksanakan tulgasnya. 

5) Organisasi melrulpakan a systelm of fulnction 

Organisasi melrulakan a systelm of fulnction belrati 

organisasi selbagai sistelm distribulsi tulgas selhingga masing-

masing peljabat melmelgang tulgas telrtelntul.
34
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3. Pengarahan (Actuating) 

Pelngarahan (actulating) adalah melngarahkan selmula karyawan 

agar maul belkelrja sama dan belkelrja elfelktif dalam melncapai tuljulan 

pelrulsahaan. G. R. Telrry melmbelri pelngelrtian “actulating is seltting 

all melmbelrs of thel groulp to want to achielvel to objelctivel willingly 

and kelelping with thel managelrial planning dan organizing elfforts.” 

Artinya “pelngarahan adalah melmbulat selmula anggota kellompok 

agar maul belkelrja sama dan belkelrja selcara ikhlas selrta belrgairah 

ulntulk melncapai tuljulan selsulai delngan pelrelncanaan dan ulsaha-ulsaha 

pelngorganisasian.” 

Actulating dimaksuldkan agar sulmbelr daya manulsia dalam 

organisasi maul dan su lka mellakulkan dan melnyellelsaikan pelkelrjaan 

ulntulk melncapai tuljulan organisasi. Olelh selbab itul, actulanting julga 

diorielntasikan agar seltiap individul dalam organisasi diharapkan 

belrseldia mellaksanakan dan melnye llelsaikan pelkelrjaannya tanpa 

melnulnggul pelrintah dari atasan. Seltap individul dalam organisasi 

diharapkan belrinisiatif mellaksanakan dan melnye llelsaikan tulgas 

masing-masing.
35

  

Dari pelngelrtian diatas dapat disimpullkan bahwa pellaksanaan 

ataul pelngarahan adalah sulatul kelgiatan pelngimplelmelntasian dari 

fulngsi manajelmeln pelrelncanaan dan pelngorganisasianyang tellah 

dijellaskan diatas ulntulk melncapai tuljulan yang diinginkan. 

a. Fulngsi pelngarahan 

Pelngarahan belrfulngsi ulntulk melngatulr tingkah lakul manulsia, 

para pelnullis yang melngelmulkakan tingkah lakul manulsia, yaitul: 

1) Masalah manulsia hanya dapat disellelsaikan selcara manulsiawi 

delngan melnggu lnakan data, informasi, dan alat-alat 

kelmanulsiaan. 
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2) Moral dan selmangat kelrja lelbih belsar pelranan dan 

pelngarulhnya ulntulk melningkatkan produlktivitas kelrja 

karyawan dari pada kompelnsasi. 

3) Pelrlakulan yang baik dan wajar telrhadap karyawan lelbih belsar 

pelngarulhnya ulntu lk pelningkatan produlktifitas kelrja daripada 

tingkat kompelnsasi yang belsar, walaulpu ln kompelnsasi julga 

pelnting.
36

 

b. Motivasi  

Dalam seltiap pelngarahan telrdapat yang namya motivasi, 

istilah motivasi melmpu lnyai dula pelngelrtian: 

1) Sulatul aktivitas yang dilakulkan olelh para pelmimpin 

Motivasi yang belrati tindakan dari selselorang yang ingin 

melmpelngarulhi orang lain ulntulk belrpelrilakul selcara telrtelntul. 

Motivasi adalah istilah manajelmeln ulntulk melmpelngarulhi 

bawahannya ulntulk belrtindak telrorganisir delngan cara telrtelntul 

ulntulk melnghasilkan hasil-hasil yang elfelktif. 

2) Dorongan psikis selselorang 

Sulatul dorongan psikis dari diri selselorang yang melnye lbabkan 

selselorang belrpelrilakul sulatul telrtelntul, telrultama dalam 

lingkulngan pelkelrjaan. 

c. Jelnis-jelnis Motivasi 

 Motivasi yang belrpangkal dari dalam diri yaitul motivasi 

yang didorong olelh faktor kelpulasan dan kelingin tahulan. Adapuln 

jelnis –jelnis motivasi adalah: 

1) Motivasi postif, yang mana motivasi dilakulkan olelh manajelr 

kelpada bawahan delngan pelmbelrian hadiah kelpada karyawan 

yang belrprelstasi baik. 
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2) Motivasi nelgatif, yang mana manajelr melmotivasi bawahannya 

delngan melmbelrikan hulkulman kelpada melrelka yang melmiliki 

kinelrja kulrang baik. 

d. Ellelmeln pelnggelrak motivasi 

 Motivasi selselorang akan ditelntulkan olelh stimulluls. Stimulluls 

telrselbult dapat mellipulti hal-hal belrikult: 

1) Kinelrja 

2) Pelnghargaan 

3) Tantangan 

4) Tanggulng jawab 

5) Pelngelmbangan 

6) Keltelrlibatan 

7) Kelselmpatan  

e. Belntulk motivasi  

 Pada ulmulmnya belntulk motivasi dalam pelrulsahaan mellipulti 

elmpat ellelmeln ultama, yaitul: 

1) Kompelnsasi belntu lk ulang 

2) Pelngarahan dan pelngelndalian 

3) Pelneltapan pola kinelrja yang elfelktif 

4) Kelbajikan.
37

 

4. Pengawasan (Controlling) 

Pelngawasan ataul pelngelndalian melrulpakan prolsells ulntulk 

mellmastikan bahwa aktivitas sellbellnarnya sellsulai dellngan apa yang suldah 

direllncanakan. Pellngellndalian mellrulpakan prolsells ulntulk mellyakinkan 

manajellr bahwa tindakan yang dilakulkan ollellh olrganisasi adalah selllaras 

dellngan sasaran yang telllah ditelltapkan.
38
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Prosels pelngawasan yang akan melnjamin standar bagi pelncapaian 

tu ljulan, telntang hal ini G. R. Telrry melnjellaskan “controlling is 

deltelrmining what is beling accomplish, that elvalulating pelrformancel 

and if nelcelssary applying correlctivel melasulrels so pelrformancel telkels 

according to plans”. Pelndapat ini melngandulng arti bahwa 

pelngawasan melrulpakan u lsaha yang sistelmatis dalam melnelntulkan apa 

yang tellah dicapai yang melngarah kelpada pelnilaian kinelrja dan 

pelntingnya melngkorelksi ataul melngulkulr kinelrja yang didasarkan pada 

relncana-relncana yang diteltapkan selbellulmnya.  

a. Jelnis-jelnis Pelngawasan 

Belrbagai macam pelndapat telntang jelnis-jelnis pelngawasan, telrjadi 

pelrbeldaan pelndapat telultama karelna pelrbeldaan su ldult pandangan atau l 

dasar pelrbeldaan jelnis-jelnis pelngawasan. Ada tiga macam dasar jelnis-

jelnis pelngawasan yakni. 

1. Waktul pelngawasan 

Waktul dalam pelngawasan dibeldakan melnjadi dula yaitu l 

pelngawasan prelvelntif dan pelngawasan relprelssif. Pelngawasan 

prelvelntif adalah pelngawasan yang dilakulkan selbellulm telrjadinya 

pelnye llelwelngan, kelsalahan ataulpuln delviation. Selcara singkat 

pelngawasan prelvelntif adalah tindakan pelncelgahan agar jangan 

telrjadi kelsalahan-kelsalahan sellanjultnya. Pelngawasan relprelssif 

adalah pelngawasan yang dilakulkan seltellah pelrelncanaan suldah 

dijalankan dan pelngawasan diulkulr dari hasil-hasil yang dicapai 

delngan alat pelngulkulr standar yang tellah ditelntulkan telrlelbih 

dahullul. 

2. Objelk pelngawasan 

Belrdasarkan objelk pelngawasan, dapat dibeldakan melnjadi 

belbelrapa bidang yaitul produlksi, kelulangan, waktul, dan manulsia 

delngan kelgiatan-kelgiatannya. Dalam bidang produlksi, 

pelngawasan dapat ditulnjulkan dari kulantitas hasil produlksi 

ataulpuln telrhadap kulalitas ataulpuln liku liditas pelrulsahaan. 
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Pelngawasan dibidang waktul belrtuljulan ulntulk melnelntulkan prosels 

dari produlksi apakah suldah selsulai delngan waktul ataul targelt yang 

tellah ditelntulkan. Seldangkan pelngawasan dalam bidang manulsia 

belrtuljulan ulntulk melngontrol kelgiatan yang belrlangsulng selsulai 

delngan intrulksi, relncana, tata kelrja ataul manu lal.
39

 

3. Sulbjelk pelngawasan 

Pelngawasan dibeldakan belrdasarkan pelnggolongan siapa yang 

mellakulkan pelngawasan, olelh selbab itul sulbjelk pelngawasan 

dibeldakan melnjadi du la yaitul 

4. Pelngawasan intelrn 

Pelngawasan intelrn adalah pelngawasan yang diakulkan olelh atasan 

dari peltulgas yang belrsangkultan, pelngawasan selpelrti ini julga 

diselbult delngan pelngawasan velrtikal ataul formal. Diselbult delngan 

pelngawasan formal karelna yang mellakulkan pelngawasan adalah 

orang-orang belrwelnang. 

5. Pelngawasan elkstelrn 

Pelngawasan elkstelrn adalah pelngawasan yang dilakulkan olelh 

orang-orang yang belrada di lular organisasi, pelngawasan ini 

biasanya diselbult julga delngan pelngawasan sosial (social control) 

ataul pelngawasan informal.
40

 

b. Cara Pelngawasan 

Sulpaya pelngawasan yang dilakulkan lelbih elfelktif dan elfisieln, 

maka harulslah telrkulmpu ll fakta-fakta yang dihasilkan di lapangan. 

Ada belbelrapa cara ulntulk melngulmpullan fakta di lapangan yakni. 

1. Pelrsonal obselrvation (pelninjaulan pribadi) 

Pelninjaulan pribadi adalah melngawasi delngan jalan melninjaul 

selcara pribadi selhingga dapat dilihat pellaksanaan pelkelrjaan. Cara 

pelngawasan ini melngandulng kellelmahan, cara selpelrti ini 

celndelrulng melmbelri kelsan kelpada bawahan bahwa melrelka 
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diamati selcara kelras dan kulat selkali. Seldangkan, pelngawasan 

selpelrti ini adalah cara yang elfelktif ulntu lk melninjaul selcara 

langsulng karelna melnimbullkan kontak langsulng antara atasan dan 

bawahan. 

2. Oral relport (pelngawasan mellaluli laporan lisan) 

Pelngawasan mellaluli laporan lisan adalah pelngawasan yang 

dilakulkan delngan melngulmpullkan fakta-fakta dilapangan mellaluli 

laporan lisan dari karyawan ataulpuln anggota organisasi. 

Pelngawasan ini biasanya dilakulkan delngan wawancara delngan 

orang-orang ataulpuln anggota organisasi yang  dapat melmbelri 

gambaran dari hal-hal yang ingin dikeltahuli, telrultama telrhadap 

hasil selsulnggulhnya (actulal relsullt) yang suldah dicapai. Adanya 

pelngawasan selpelrti ini keldula pihak aktif, bawahan melmbelrikan 

laporan lisan kelpada atasan dan atasan mellanjultkan delngan 

mellakulkan wawancara belrulpa pelrtanyaan mellaluli fakta di 

lapangan, pelngawasan delngan cara selpelrti ini julga mampul 

melmpelrcelpat hulbulngan antara atasan dan bawahan. 

3. Writteln relport (pelngawasan mellaluli laporan telrtullis) 

Pelngawasan mellaluli laporan telrtullis adalah sulatul pelrtanggulng 

jawaban kelpada atasan melngelnai pelkelrjaan yang 

dilaksanakannya, selsulai delngan instrulksi dan tulgas-tulgas yang 

dibelrikan atasannya. Laporan telrtullis belrtuljulan agar atasan dapat 

melngeltahuli tulgas-tulgas yang tellah dilaksanakan olelh bawahannya 

mellaluli laporan telrtu llis. Kellelmahan dari pelngawasan ini adalah 

bawahan tidak dapat melnggambarkan sellu lrulh aktivitas yang 

dilakulkannya, laporan telrtullis julga dapat melmbelrikan kelsan di 

lelbih-lelbihkan dan sullit ulntulk melnyelsulaikan delngan fakta 

lapangan. Kellelbihan dari laporan telrtullis adalah pimpinan dapat 

mellakulkan pelngawasan pada sellulrulh anggota, manfaat bagi pihak 

lain adalah ulntulk pelnyulsulnan relncana belrikultnya. 
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4. Control by elxcelption (pelngawasan mellaluli hal-hal yang belrsifat 

khulsuls) 

Pelngawasan mellaluli hal-hal yang belrsifat khulsuls adalah sulatul 

sistelm dimana pelngawasan  ditulnjulkan kelpada belbelrapa 

pelngelculalian, pelngawasan hanya dilakulkan bila telrjadi pelristiwa 

yang istimelwa. Misalnya pada sulatul badan ulsaha melneltapkan 

liama daelrah pelnjulalan hasil produlksi, tellah diteltapkan bahwa 

julmlah hasil pelnjulalan bagi tiap daelrah sellama selbullan adalah Rp. 

500.00,00 pada akhir bullan hasil yang didapat pada tiga daelrah 

dibawah Rp. 450.000,00 seldangkan pada daelrah lain mellelbihi Rp. 

600.000,00. Jadi pada contoh ini pelngawasan akan ditelkankan 

pada keltiga daelrah yang melmiliki hasil pelnjulalan relndah. 
41

 

c. Prosels pelngawasan 

Dalam pellaksanaan pelngwasan ada belbelrapa fasel yang haruls 

dilelwati, prosels pelngawasan dimanapuln telrdiri dari fasel selbagai 

belrikult: 

1. Melneltapkan alat pelngulkulr (standar) 

Bila kita maul melngulkulr ataul melnilai haruls telrdapat alat ulkulr ataul 

alat pelnilaian. Alat pelngulkulr ataul alat pelnilaian (kulantitas dan 

kulalitas), alat pelnilai haruls diteltapkan telrlelbih dahullul selbellulm 

bawahan mellaksanakan pelkelrjaannya dan bawahan haruls 

melngeltahuli belnar alat pelnilai standaryang dipelrgulnakan olelh 

atasannya. 

Alat pelnilaian biasanya telrdapat pada relncana yang suldah 

diteltapkan ulntulk telrcapainya sulatul tuljulan. Jelnis-jelnis standar 

selcara garis belsar adalah selbagai belrikult: 

2. Standar dalam belntulk fisik 

Standar dalam belntu lk fisik biasanya mellipulti kulantitas hasil 

produlksi, kulalitas hasil produlksi, dan waktul produlksi. 

3. Standar dalam belntulk ulang 

                                                                 
41

 Manullang 180 



41 
 

 

Stanar dalam belntu lk ulang mellipulti standar biaya, standar 

pelnghasilan, dan standar invelstasi. 

a) Melngadakan pelnilaian (elvalulatel) 

b) Melngadakan tindakan pelrbaikan (correlctivel action)
42

 

c) Tinjaulan Pelmbelrdayaan  

C. Pemberdayaan 

1. Pengertian Pemberdayaan 

Sellcara istilah, pellmbellrdayaan bellrasal dari kata dasar “daya” 

yang bellrmakna „kellkulatan‟ ataul „kellmampulan‟. Lalul, pellmbellrdayaan 

dapat diartikan sellbagai sulatul prolsells mellnuljul bellrdaya, ataul prolsells 

pellmbellrian daya/kellkulatan/kellmampulan dan atau l prolsells pellmbellrian 

daya/kellkulatan/kellmampulan dari pihak yang mellmpulnyai daya kellpada 

pihak yang kulrang ataul belllulm bellrdaya.
43

 

Mellndellfinisikan pellmbellrdayaan ko lnsellp yang bellrkaitan dellngan 

kellkulasaan (polwellr). Istilah kellkulasaan sellringkali idellntik dellngan 

kellmampulan individul ulntulk mellmbulat dirinya ataul pihak lain 

melllakulkan apa yang diinginkannya. Mellnulrult Sulharto l, pellmbellrdayaan 

masyarakat dimaknai sellbagai sellbulah prolsells dan tu ljulan maksuldnya: 

1) Sellbagai prolsells, pellmbellrdayaan adalah sellrangkaian kellgiatan 

ulntulk mellmpellrkulat kelllolmpolk lellmah dalam masyarakat, 

tellrmasulk individul yang mellngalami kellmiskinan. 

2) Sellbagai tuljulan, pellmbellrdayaan mellnulnjulk pada kelladaan yang 

ingin dicapai ollellh pellrulbahan solsial, yaitu l masyarakat yang 

bellrdaya, mellmiliki kellkulasaan ataul pellngelltahulan dan 

kellmampulan dalam mellmellnulhi kellbultulhan hidulpnya baik yang 

bellrsifat fisik, ellkolnolmi maulpuln solsial sellpellrti kellpellrcayaan diri, 

mellnyampaikan aspirasi, mellmpulnyai mata pellncaharian, 
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bellrpartisipasi dalam kellgiatan solsial, dan mandiri dalam 

melllaksanakan tulgas - tulgasnya.
44

 

 Bellrkellnaan dellngan ko lnsellp pellmbellrdayaan masyarakat, 

Winarni mellngulngkapkan bahwa inti dari pellmbellrdayaan adalah 

melllipulti tiga hal, yaitul pellngellmbangan (ellnabling), mellmpellrkulat 

po ltellnsi ataul daya (ellmpolwellring), tellrciptanya kellmandirian. Bellrtollak 

dari pellndapat ini, bellrarti pellmbellrdayaan tidak saja tellrjadi pada 

masyarakat yang mellmiliki daya yang masih tellrbatas, dapat 

dikellmbangkan hingga mellncapai kellmandirian.
45

 

Dari bellbellrapa pellngellrtian diatas, pellmbellrdayaan mellrulpakan 

sellbulah prolsells ataul ulpaya mellmandirikan masyarakat agar bellrinisiatif 

mellngambil pellran pellrulbahan ulntulk pellrbaikan kellhidulpan melllaluli 

pellningkatan kapasitas dan ulpaya mellmbangkitkan po ltellnsi mellrellka, 

sellrta kellmuldahan dalam mellngaksells sulmbellr daya yang bellrmanfaat 

bagi (kellmandirian) mellrellka.
46

 

2. Macam-Macam Pemberdayaan 

Bidang pellmbellrdayaan sangat lulas caku lpannya, dan pada 

prinsipnya adalah mellngangkat dellrajat manulsia, adapuln macam-macam 

pellngellmbangan sellbagai bellrikult : 

1) Pellmbellrdayaan sellbagai pro lsells  

Pellmbellrdayaan dapat dikatakan sellbagai pro lsells adalah 

pellmbellrdayaan bellrkellsinambulngan sellpanjang hidulp sellsellolrang, 

ataul sellpanjang ko lmulnitas itul masih ada, pellmbellrdayaan itul tellruls 

dilaksanakan, sellbagai pellnolpang pellmbangulnan masyarakat, 

implellmellntasi pellmbellrdayaan haruls selllalul ditulmbulhkan, 

dikellmbangkan sellcara bellrtahap dan bellrkelllanjultan. Hal ini 
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dimaksuldkan agar pellngellmbangan sellbagai ulpaya tindakan 

pellngellmbangan masyarakat dan mellningkatkan taraf hidulp dan 

kellselljahtellraan masyarakat. 

2) Pellmbellrdayaan sellbagai pro lgram 

Pellmbellrdayaan dapat dikatakan sellbagai pro lgram artinya 

pellmbellrdayaan sellbagai tahapan-tahapan kellgiatan gulna mellncapai 

tuljulan yang biasanya suldah ditellntulkan waktulnya, misalnya satul 

tahuln ataul lima tahuln, bellntulk pellngellmbangan sellpellrti ini 

biasanya disellbult dellngan pro lye llk dan banyak dikellmbangkan o llellh 

lellmbaga-lellmbaga, kelltellrangan diatas mellnjelllaskan bahwa sellbagai 

prolgram implellmellntasi pellngellmbangan mellncapai tuljulan yang 

telllah diprolgramkan. 

3) Pellmbellrdayaan lintas bidang 

Pellmbangulnan kellselljahtellraan so lsial dalam arti lulas julga 

mellrulpakan pellngellmbangan masyarakat. Dari tellrwuljuldnya 

prolgram-prolgram pellngellmbangan dapat dilaksanakan pada 

selltiap bidang dan dilaksanakan o llellh lellmbaga ataul swadaya 

masyarakat. Partisipasi masyarakat dalam melllaksanakan 

gellrakan kulltulral yang didasarkan prinsip libellralisasi, 

hulmanisasi dan transellndellnsi yang bellrsifat prolspellk, yakni 

pellrulbahan selljarah masyarakat o llellh masyarakat itul sellndiri kell 

arah yang lellbih partisipatif, tellrbulka dan ellmansipato lris. 

Lellbih jaulh ditellgaskan pellndellkatan transfolrmatif dalam stratellgi 

pellmbellrdayaan masyarakat mellnellkankan transfo lrmasi yang 

bellrsifat hollistic, yakni mellnyangkult dimellnsi yang mellnye lllulrulh, 

tellrmasulk transfolrmasi tata nilai, tingkah lakul, individul dan 

strulktulr kellhidulpan ko llellktif masyarakat hal ini bellrarti bahwa 

gellrakan transfolrmasi tidak culkulp hanya dellngan mellnyulsuln 

prolye llk ellkolnolmi. Yang sellbellnarnya dipellrlulkan adalah 

mellnciptakan sulasana kellbellrsamaan di antara masyarakat itul 
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sellndiri dalam mellmbicarakan dan mellmandang rellalitas, mellncari 

pelllulang di balik rellalitas dan mellmultulskan sellcara bellrsama-sama 

bagaimana mellngulbah rellalitas itul agar lellbih bellrmakna dilihat 

dari prinsip-prinsip dasar kellmanulsiaan gulna kellmakmulran.
47

 

3. Tahapan Pemberdayaan 

Sellbagai sulatul pro lsells dalam implellmellntasi pellmbellrdayaan 

tellrdapat bellbellrapa tahapan yang mellnulnjang kellbellrhasilan sulatul 

pro lgram pellmbellrdayaan. adapuln tahapan-tahapan dalam 

pellmbellrdayaan sellbagai bellrikult: 

1) Tahap pellnyadaran dan pellmbellntulkan pellrilakul mellnuljul 

kellsadaran dan kellpelldullian sellhingga mellrasa mellmbultulhkan 

pellningkatan kapasitas diri. 

2) Tahap transfolrmasi kellmampulan bellrulpa wawasan dan 

mellmbellrikan kelltellrampilan dasar sellhingga mellngambil pellran 

dalam pellmbangulnan. 

3) Tahap pellningkatan kellmampulan intelllellktulal, kellcakapan, dan 

kelltellrampilan sellhingga tellrbellntulklah inisiatif dan kellmampulan 

ino lvatif ulntulk mellngantarkan pada sulatul kellmandirian.
48

 

4. Elemen Pemberdayaan 

Ulntulk mellningkatkan kellbellrdayaan ditellntulkan ollellh ellmpat 

elllellmelln, yaitul aksells tellrhadap info lrmasi, inklu lsi dan partisipasi, 

akulntabilitas, dan kapasitas o lrganisasi lo lkal. 

1) Aksells kell Infolrmasi 

Warga ko lmulnitas yang mellmiliki infolrmasi biasanya lellbih siap 

ulntulk mellmanfaatkan pelllulang mellngaksells layanan, 

mellnggulnakan hak - hak mellrellka, bellrnellgolsiasi sellcara ellfellktif, 
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dan mellminta pellrtanggulng jawaban akto lr nellgara maulpuln no ln 

nellgara. Disellminasi info lrmasi tidak hanya bellrulpa pellrnyataan 

yang tellrtullis, namu ln dapat pulla dipellrollellh melllaluli diskulsi, 

solsialisasi, bellrita, dellbat, dan bellrbagai melldia massa. Aksells 

yang tellpat dalam ko lntelln/bahasa lo lkal dari sulmbellr-sulmbe llr 

indellpellndelln di tingkat lo lkal puln sangat pellnting, karellna sellmakin 

banyak nellgara yang mellnye llrahkan kellwellnangan kellpada 

pellmellrintah daellrah.  

2) Inklulsi dan Partisipasi 

Inklulsi so lsial adalah pellngulrangan hambatan kelllellmbagaan dan 

pellningkatan intellnsif ulntulk mellningkatkan aksells bagi individu l 

dan kelllolmpo lk helltellrolgelln ulntulk mellmiliki pelllulang dellmi 

aktulalisasi. Ulpaya ulntulk mellmpellrtahankan inklulsi dan 

partisipasi biasanya pellrlul mellngulbah atulran sellhingga 

mellnciptakan rulang bagi masyarakat ulntulk mellmpellrdellbatkan 

isul-isul dan bellrpartisipasi sellcara langsulng ataul tidak langsulng 

dan prio lritas lo lkal dan nasio lnal, pellnyulsulnan anggaran, dan 

pellmbellrian layanan dasar. 

3) Akulntabilitas 

Hal ini mellngacul pada kellmampulan pellnye lldia layanan ulntulk dapat 

mellmpellrtanggulngjawabkan kellbijakan, pro lgram, kellgiatan, dan 

alo lkasi anggaran yang mellndulkulng pelllaksanaannya. Bellrbagai 

instrulmelln yang ada ulntulk mellmastikan akulntabilitas bagi warga 

nellgara dari tindakan dan hasil pulblik. Aksells tellrhadap infolrmasi 

warga nellgara mellmbanguln tellkanan ulntulk mellningkatkan tata 

kelllolla dan akulntabilitas. Akulntabilitas ulntulk sulmbellr daya pulblik 

di sellmula lellvelll julga julga dapat dipastikan melllaluli manajellmelln 

fiskal yang transparan dan dapat mellnawarkan bellrbagai o lpsi pada 

pellnggulna layanan/ko lmulnitas.  

4) Kapasitas o lrganisasi lo lkal 
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Sellcara ulmulm sulara tulntultan kolmulnitas yang tellrolrganisasi lellbih 

didellngarkan daripada ko lmulnitas yang tidak tellrolrganisasi. 

Kapasitas o lrganisasi lo lkal mellrulpakan kulnci bagi ellfellktivitas 

pellmbangulnan. Olrganisasi, aso lsiasi, felldellrasi, jaringan dan 

gellrakan so lsial kolmu lnitas mellnjadi kelly playellrs dalam lanskap 

kelllellmbagaan. Hal ini hellndaknya ada pellngellmbangan kapasitas 

yang tellrdiri atas prolsells yang ino lvatif dan/ataul pro ldulktif dalam 

kolntellks kollellktivitas.
49

 

5. Proses Pemberdayaan 

Mellnulrult Sulmoldiningrat, pellmbellrdayaan tidak bellrsifat kellkal, 

melllainkan hingga mellncapai pada ko lmulnitas yang mampul ulntulk 

mandiri, lalul dilellpas ulntulk mandiri, mellski dari jaulh dijaga agar tidak 

jatulh lagi. Artinya, pellmbellrdayaan melllellwati sulatul pellrioldell yang 

bellrtahap mullai dari prolsells belllajar sampai mellncapai statuls mandiri.
50

 

Mellnulrult Mato ln & Rappapo lrt, pellmbellrdayaan mellnciptakan 

pellrulbahan dalam pellrilakul manulsia dan dalam strulktulr solsial. Poltellnsi 

pellmbellrdayaan masyarakat ada di selltiap lingku lngan, sama sellpellrti 

poltellnsi pellmbellrdayaan individul ada di selltiap o lrang. Dalam selltiap 

prolsells pellmbellrdayaan individul julga tellrdapat po ltellnsi ulntulk 

pellmbellrdayaan masyarakat, dan selltiap pro lsells pellmbellrdayaan 

masyarakat mellnciptakan lingkulngan yang mellmfasilitasi 

pellmbellrdayaan individul dan pada saat yang sama julga mellmbellntulk 

dan mellnellntulkan bellntulknya. 

Adapuln selljulmlah hasil dari pro lsells pellmbellrdayaan yang 

diharapkan, yaitul: 

1) Prolsells pellmbellrdayaan dalam kellbanyakan kasuls dimullai dari 

rasa frulstasi: pellrasaan selltiap o lrang bahwa kellsellnjangan yang 

tidak tellrjellmbatani antara aspirasi mellrellka dan kellmulngkinan 
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ulntulk mellwuljuldkannya. Rellalisasi aspirasi mellrellka tellrgantulng 

pada kellmampulan dan sulmbellr daya yang bellrada di lular 

jangkaulan mellrellka. 

2) Agar prolsells pellmbellrdayaan dapat bellrkellmbang, pellngellrtian ini 

pellrlul disellrtai dellngan tingkat kellmampulan dan sulmbellr daya 

yang ulntulk mellmulngkinkan kellgiatan yang tellrolrganisasi, sellrta 

lellgitimasi so lsial ulntulk mellnjulstifikasi kellgiatan tellrsellbult. 

3) Inisiasi pellmbellrdayaan bellrawal dari kellmampulan ulntulk 

mellndapatkan sulmbellr daya dan sarana ulntu lkmellngellmbangkan 

kellmampulan ulntulk mellncapai sellsulatul dalam hidulp mellrellka. 

4) Pellngakulan kolmu lnitas tellntang hak mellrellka ulntulk 

mellngellksprellsikan aspirasi dan kellmampu lan mellrellka ulntu lk 

mellndellfinisikannya adalah hasil dari pellngellmbangan 

kellsadaran kritis tellrhadap situlasi yang ada. 

5) Kellpellrcayaan pada kapasitas mellrellka sellndiri ulntulk mellncapai 

hasil adalah pellncapaian dalam hal rasa kellmampulan individul 

ulntulk mellngellndalikan kellhidulpannya. 

6) Kellbellrhasilan dalam mellmolbilisasi sulmbellr daya ulntulk 

melllanjultkan prolsells, tellrmasulk sulmbellr daya pellngelltahulan 

tellntang pellngolrganisasian dan pellmbellntulkan o lrganisasi 

masyarakat, adalah hasil yang mellnulnjulkan bahwa pro lsells 

pellmbellrdayaan telllah tellrbellntulk.
51 

6. Tujuan Pemberdayaan 

Tuljulan yang ingin dicapai dari pellmbellrdayaan adalah ulntulk 

mellmbellntulk individul dan masyarakat mellnjadi mandiri. Kellmandirian 

tellrsellbult melllipulti kellmandirian bellrpikir, bellrtindak, dan 
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mellngellndalikan apa yang mellrellka lakulkan tellrsellbult. Kellmandirian 

masyarakat mellrulpakan sulatul kolndisi yang dialami ollellh masyarakat 

yang ditandai o llellh kellmampulan ulntulk mellmikirkan, mellmultulskan, 

sellrta melllakulkan sellsulatul yang dipandang tellpat dellmi mellncapai 

pellmellcahan masalah yang dihadapi dellngan mellmpellrgulnakan daya 

kellmampulan yang tellrdiri atas kellmampulan ko lgnitif, ko lnatif, 

psiko lmoltolrik, afellktif, dellngan pellngellrahan sulmbellrdaya yang dimiliki 

ollellh lingkulngan tellrsellbult. 

Ulntulk mellncapai kellmandirian masyarakat dipellrlulkan sellbulah 

prolsells. Melllaluli prolsells belllajar maka masyarakat sellcara bellrtahap akan 

mellmpellrollellh kellmampulan tellrsellbult masyarakat haruls mellnjalani prolsells 

belllajar. Dellngan pro lsells belllajar tellrsellbult akan dipellrollellh 

kellmampulan/daya dari waktul kell waktul. Maka dellngan dellmikian akan 

tellrakulmullasi kellmampu lan yang mellmadai ulntulk mellngantarkan 

kellmandirian.
52

 

D. Mualaf 

1. Definisi Mualaf 

Olrang yang melllakulkan ko lnvellrsi agama kelldalam agama Islam 

disellbult sellbagai mulalaf, mellnulrult kamuls bahasa arab mulalaf bellrasal 

dari kata Mulalafuln artinya yang dikarang, yang dijinakkan/ o lrang yang 

masulk Islam. Kata mulalaf julga dapat dimaknai sellbagai sellbultan bagi 

olrang no ln-mulslim yang mellmpulnyai harapan masu lk agama Islam.
53

 

Pellnjelllasan tellntang mulalaf julga tellrdapat dalam firman Allah SWT 

dalam sulrat al-Baqarah ayat 256: 

ۚ  فَمَنْ يَّكْفُرْ بِِلطَّاغُوْتِ كَيػُؤْمِنْْۢ بِِللِّّٰ فػَقَدِ  َ الررشْدُ مِنَ الْغَ يِّ لََٓ اكِْراَهَ فِِ الدِّيْنِِۗ قَدْ تػَّبػَيََّّ

يْعٌ عَلِيْمٌ  ُ سََِ َـ لََاَ ِۗكَاللّّٰ  اسْتَمْسَكَ بِِلْعُرْكَةِ الْوُثػْقٰى لََ انْفِصَا
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Artinya:  

“Tidak ada paksaan dalam (mellnganult) agama (Islam). Sulnggulh, telllah 

jelllas jalan yang bellnar dari jalan yang sellsat. Siapa yang ingkar 

kellpada tagult dan bellriman kellpada Allah sulnggu lh telllah bellrpellgang 

tellgulh pada tali yang sangat kulat yang tidak akan pultuls. Allah Maha 

Mellndellngar lagi Maha Mellngelltahuli.”
54

 

Mulalaf is an individulal olr colmmulnity who l colnvellrtelld tol Islam 

with a variellty olf intellrellsts (individulal ellnlightellnmellnt, marriagell, ulntil 

to lgellthellr safellty) which arell in ambigulity situlatiolns olr as Victolr Tulrnellr 

callelld it liminal. As a nellw Mulslim, molst olf thellm nellelld gulidancell and 

training olf rellligioluls basics tol bell an Islamic pellrsoln. This is thell relllatioln 

olf thell stratellgic plan olf thell Ministry olf Rellligioluls Affairs oln improlving 

thell qulality olf rellligioluls lifell.
55

 

Belldasarkan dellfinisi diatas dapat disimpu llkan bahwa mulalaf 

adalah sellolrang yang sellbelllulmnya bellrkellyakinan selllain agama Islam 

kellmuldian mellngambil kellpu ltulsan mellnjadi sellolrang mulslim. Hal tellrsellbult 

dilakulkan ollellh sellolrang mulalaf dellngan mngikulti tata cara dan atulran 

ulntulk mellnjadi sellolrang mu lslim bellrdasarkan ajaran Islam dan dipimpin 

sellrta disaksikan ollellh pellmu lka agama selltellmpat. 

2. Kedudukan Mualaf dalam Islam  

Mulalaf melmpulnyai kelduldulkan selbagai mad’ul yang 

melmbultulhkan pelmbinaan, bimbingan selpultar agama Islam. Pada 

masa Nabi Mulhammad mulalaf telrselbult diposisikan selbagai pelnelrima 

zakat ulntulk melnjamin kellelstarian melrelka kelpada Islam delngan telruls 

melbelrikan pelmbinaan delngan melmbelrikan pelngajaran telntang agama 

Islam. Salah satul alasan Nabi melmbelrikan zakat adalah ulntulk 
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melnyatulkan hati melraka pada Islam. Olelh karelna itul, melrelka 

dinamakan mulalaf yang dilulnakkan hatinya. 

Pada masa Abul Bakar RA mulalaf masih melnelrima zakat selpelrti 

pada zaman Nabi. Namu ln, pada masa khalifah Ulmar bin Khattab, 

belliaul melmpelrlakulkan kelteltapan pelnghapulsan bagian bagi para 

mulalaf karelna ulmat Islam tellah kokoh dan kulat. Mulalaf telrselbult julga 

tellah melnyalahgulnakan pelmbelrian zakat delngan elnggan mellakulkan 

syari‟at dan melnggantulngkan kelbultulhan hidulp delngan zakat selhingga 

elnggan belrulsaha.
56

 

3. Proses Konversi Agama 

Tidak ada konvelrsi agama yang tidak melmpulnyai riwayat. Jika 

konvelrsi agama yang telrjadi di telliti, maka akan ditelmuli belbelrapa 

pelrsamaan, pelrulbahan yang telrjadi teltap mellaluli tahapan. Kelrangka 

prosels konvelrsi agama dikelmulkakan antara lain olelh: 

a. H. Carrielr melmbagi prosels konvelrsi agama dalam tahapan-

tahapan selbagai belrikult: 

1) Telrjadi disintelgrasi selntelsis kognitif (kelgoncangan jiwa) dan 

motivasi selbagai akibat dari selbulah krisis 

2) Relintelgrasi (pelnyatulan kelmbali) kelpribadian belrdasarkan 

konselpsi agama yang delngan adanya relintelgrasi ini 

telrciptalah kelpribadian barul yang belrlawanan delngan strulktulr 

yang lama. 

3) Tulmbulhnya sikap melnelrima konselpsi (pelndapat) agama yang 

barul selrta pelranan yang ditulntult olelh ajarannya. 

4) Timbullnya kelsadaran bahwa keladaan yang barul itul 

melrulpakan panggilan sulci peltulnjulk Tulhan. 

b. Melnulrult Wasyim selcara garis belsar melmbagi prosels konvelrsi 

gama melnjadi tiga, yaitul: 

1) Masa gellisah 

2) Adanya rasa pasrah 
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3) Pelrtulmbulhan selcara pelrkelmbangan yang logis 

4. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Masuk Islam 

Felnomelna relligiuls sosial yang amat melnarik ulntulk dipellajari 

adalah felnomelna masulk agama (relligiouls convelrsion). Masalah ini 

tidak hanya melnyangkult sikap institulsional dari agam yang dimasulki, 

teltapi masih melnyangkult julga sikap pelrsonal dari orang yang masulk 

agama. 

Ada belbelrapa faktor yang melndorong selselorang ulntulk masulk kel 

dalam agama Islam. Faktor-faktor telrselbult dapat belrulpa faktor dari 

dalam (intelrn) maulpuln faktor dari lular (elkstelrn). 

a. Faktor intelrn yang ikult melmpelngarulhi telrjadinya konvelrsi agama 

adalah: 

1) Kelpribadian 

2) Faktor pelmbawaan 

b. Faktor elkstelrn 

Diantaela faktor lular yang melmpelngarulhi konvelrsi agama adalah: 

1) Faktor kellularga 

2) Lingkulngan telmpat tinggal 

3) Pelrulbahan statuls (pelrnikahan ataul pelrcelraian) 

4) Kelmiskinan.
57
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BAB III 

PEMBERDAYAAN MUALAF KANTOR KEMENTERIAN AGAMA 

KABUPATEN DEMAK 

 

A. Gambaran Umum Kantor Kementerian Agama Kabupaten Demak 

1. Letak Geografis Kantor Kementerian Agama Kabupaten Demak 

 

Gambar 3. 1  

Lokasi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Demak 

Pada gambar 3.1 Kantor Kelmelntelrian Agama Kabulpateln 

Delmak melmiliki leltak yang sangat stratelgis di telngah Kota Delmak 

Kodel pos 59511. Jika dilihat dari gelografis, Kantor Kelmelntelrian 

Agama Kabulpateln Delmak dikellilingi olelh pulsat kantor pelnting di 

Kantor Kelmelntelrian Agama Kabulpateln Delmak: 

a. Ultara  : Masjid Agulng Delmak 

b. Barat  : Kantor Dinas Pariwisata Kabulpateln Delmak 

c. Sellatan : RSUlD Sulnan Kalijaga Delmak 

d. Timulr  : Kantor Dinas Telnaga Kelrja dan Pelrindulstrian 

Kantolr Kellmellntellrian Agama Kabulpatelln Dellmak sellbelllulm tahuln 

1986 bellrtellmpat di Jl. Siwalan Kabulpatelln Dellmak, sellkarang ditellmpati 

ollellh bangulnan Klellntellng. Kellmuldian pada tahuln 1986 hingga saat ini 

Kantolr Kellmellntellrian Agama Kabulpatelln Dellmak bellrtellmpat di Jl. 

Bhayangkara Barul Nolmolr 8 A Gellnggolngan, Mangulnjiwan, 
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Kellcamatan Dellmak. Pellrpindahan kantolr ini tellrjadi pada saat 

kellpellmimpinan H. Fadholl. 

2. Visi dan Misi 

Kanto lr Kellmellntellrian Agama Kabulpatelln Dellmak mellmpulnyai visi 

dan misi, melllipulti: 

a. Visi Kantolr Kellmellntellrian Agama Kabulpatelln Dellmak 

“Kellmellntellrian Agama yang prolfellsiolnal dan andal dalam 

mellmbanguln masyarakat yang salellh, moldellrat, cellrdas dan ulnggull 

ulntulk mellwuljuldkan Indolnellsia majul yang bellrdaullat, mandiri, dan 

bellrkellpribadian bellrdasarkan goltolng rolyolng.” 

b. Misi Kanto lr Kellmellntellrian Agama Kabulpatelln Dellmak  

1) Mellningkatkan kulalitas kellsalellhan ulmat bellragama 

2) Mellmpellrkulat moldellrasi bellragama dan kellrulkulnan ulmat 

bellragama 

3) Mellningkatkan layanan kellagamaan yang adil, muldah dan 

mellrata 

4) Mellningkatkan layanan pellndidikan yang mellrata dan bellrmultul 

5) Mellningkatkan proldulktivitas dan daya saing pellndidikan 

6) Mellmantapkan tata kelllolla pellmellrintahan yang baik (golold 

golvellrnmellnt). 

3. Struktur Organisasi Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Demak 

Pada awal bellrdirinya, Kantolr Kellmellntellrian Agama bellrnama 

Kantolr Pellrwakilan Dellpartellmelln Agama. Strulktu lr olrganisasi Kantolr 

Pellrwakilan Dellpartellmelln Agama pada saat itul, sellsulai dellngan 

Kellpultulsan Mellntellri Agama (KMA) Nolmolr 91 Tahu ln 1967 tellrdiri atas: 

a. Inspellksi Ulrulsan Agama Islam  

b. Inspellksi Pellnellrangan Agama Islam 

c. Inspellksi Pellndidikan Agama Islam 
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Pada tahuln 1978 tellrjadi pellrulbahan nama dari Kantolr 

Pellrwakilan Dellpartellmelln Agama mellnjadi Kantolr Dellpartellmelln Agama. 

Pellrulbahan nama tellrsellbult, sellsulai dellngan Kellpultulsan Mellntellri Agama 

(KMA) No lmolr 53 Tahuln 1978, diikulti ollellh pellrulbahan istilah dari 

Inspellksi mellnjadi Sellksi, yang tellrdiri atas: 

a. Sellksi Ulrais (Ulrulsan Agama Islam) 

b. Sellksi Pellnais (Pellnellrangan Agama Islam) 

c. Sellksi Pellndais (Pellndidikan Agama Islam) 

Kanto lr Dellpartellmelln Agama pada saat itul telltap mellnggulnakan 

strulktulr tellrsellbult sampai ada pellrulbahan Kellpultulsan Mellntellri Agama 

(KMA) No lmolr 373 Tahuln 2002, strulktulr Kanto lr Dellpartellmelln Agama 

Kabulpatelln tellrdiri dari: 

a. Kellpala 

b. Sulb. Bagian Tata Ulsaha 

c. Sellksi Ulrais 

d. Sellksi  Haji dan Ulmro lh 

e. Sellksi Mapellnda 

f. Sellksi  Pellmanas 

g. Sellksi Pellkapolntrelln dan  Pellnye lllellnggara Zakat dan Wakaf 

Strulktulr Kanto lr Dellpartellmelln Agama Kabulpatelln tidak 

mellngalami pellrulbahan, adapuln nama Kanto lr Dellpartellmelln Agama 

kellmbali mellngalami pellru lbahan sellsulai dellngan Kellpultulsan Mellntellri 

Agama (KMA) mellnjadi Kanto lr Kellmellntellrian Agama Kabulpatelln/Kolta. 

Strulktulr olrganisasi Kanto lr Kellmellntellrian Agama Kabulpatelln/Kolta 

kellmbali mellngalami pellru lbahan melllaluli Pellratulran Mellntellri Agama 

No lmolr 19 Tahuln 2019: Tellntang Olrganisasi dan Tata Kellrja Instansi 

Vellrtikal Kellmellntellrian Agama pasal 550: sulsulnan o lrganisasi Kanto lr 

Kellmellntellrian Agama Kabu lpatelln/Kolta tellrdiri atas: 

a. Sulbbagian Tata Ulsaha 

b. Sellksi Pellndidikan Madrasah 
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c. Sellksi Pellndidikan Diniyah dan Polndolk Pellsantrelln 

d. Sellksi Pellndidikan Agama Islam  

e. Sellksi Pellnyelllellnggara Haji dan Ulmrolh 

f. Sellksi Bimbingan Masyarakat Islam 

g. Pellnyelllellnggara Zakat dan Wakaf 

h. Kelllolmpolk Jabatan Fulngsiolnal 

Strulktulr Olrganisasi Kanto lr Kellmellntellrian Agama 

Kabulpatelln/Kolta mellngalami pellrulbahan pada nama sellksi dan 

pellnambahan kelllolmpo lk jabatan fulngsio lnal dalam su lsulnannya. 

 

Gambar 3. 2  

Struktur Organisasi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Demak 

Pada gambar 3.2 dapat dikelltahuli bahwa strulktulr olrganisasi 

Kanto lr Kellmellntellrian Agama Kabulpatelln Dellmak Kellpala Kanto lr dibantul 

ollellh satul Kasulbbag TUl  dan ellnam kasi melllipulti Kasi BIMAS Islam, 

Kasi PD Po lntrelln, Kasi Pellndidikan Madrasah, Kasi Pellndidikan Agama 

Islam, Kasi Pellnyelllellnggara Haji dan Ulmrolh, dan Pellnye lllellnggarakan 

Zakat Wakaf.  

 

Kepala Kantor 
H. M. Afief Mudzir 

Kasi BIMAS Islam 
H. Ali Sugiyanto 

Kasi PD Pontren 
Drs. H. Ahma Anas, 

M.S.I 

Kasi Pendidikan 
Madrasah 

H. Abdul Rahim, S. Ag. 

Kasi Pend. Agama Islam 
Hj. Rahmi Indah Suciati, 

S.H. 

Kasi Peny. Haji dan 
Umroh 

H. Sujati, S. Ag 

Peny. Zakat Wakaf 
Ahmad Nafis Hunaifi, 

S.H.I 
 

Kassubag TU 
Dr. H. Nur Fauzi, S. Ag., 

M.Pd.I. 
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4. Tugas dan Fungsi Kementerian Agama Kabupaten Demak 

Kanto lr Kellmellntellrian Agama Kabulpatelln Dellmak mellmpulnyai tulgas 

dan fulngsi sellbagaimana yang diatulr dalam Pellratu lran Mellntellri Agama 

(PMA) Nol. 19 Tahuln 2019 adalah sellbagai bellrikult: 

a. Tulgas  

Kantolr Kellmellntellrian Agama kabulpatelln Dellmak 

sellbagaimana Pellratulran Mellntellri Agama Nol. 19 Tahuln 2019 Pasal 7 

bahwa Kantolr Kellmellntellrian Agama kabulpatelln/ko lta melllaksanakan 

tulgas dan fulngsi bellrdasarkan kellbijakan Kellpala Kantolr Wilayah 

Kellmellntellrian Agama prolvinsi dan kelltellntulan pellratulran pellrulndang-

ulndangan. Tulgas Kanto lr Kellmellntellrian Agama Kabulpatelln Dellmak 

tidak dapat dilellpaskan dari tulgas dan fulngsi yang suldah ditelltapkan 

ollellh Kanto lr Wilayah Pro lvinsi Jawa Tellngah. 

b. Fulngsi 

Kanto lr Kellmellntellrian Agama Kabulpatelln Dellmak mellmpulnyai 

fulngsi ulntulk melllaksanakan tulgas sellbagaimana dimaksuld Pasal 7, 

Kantolr Kellmellntellrian Agama Kabulpatelln Dellmak mellnye lllellnggarakan 

fulngsi: 

1) Pellrulmulsan dan pellnelltapan visi, misi, dan kellbijakan tellknis di 

bidang pelllayanan dan bimbingan kellhidulpan bellragama 

kellpada masyarakat di kabulpatelln/kolta 

2) Pelllayanan, bimbingan, dan pellmbinaan kellhidulpan bellragama 

3) Pelllayanan, bimbingan, dan pellmbinaan haji dan ulmrah, sellrta 

zakat dan wakaf 

4) Pelllayanan, bimbingan, dan pellmbinaan di bidang pellndidikan 

madrasah, pellndidikan agama, dan pellndidikan kellagamaan 

5) Pellmbinaan kellrulkulnan ulmat bellragama 

6) Pelllaksanaan kellbijakan tellknis di bidang pellngelllollaan 

administrasi dan infolrmasi 

7) Pellngolrganisasian pellrellncanaan, pellngellndalian, pellngawasan, 

dan ellvalulasi prolgram 
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8) Pelllaksanaan hulbulngan dellngan pellmellrintah daellrah, instansi 

tellrkait, dan lellmbaga masyarakat dalam rangka pelllaksanaan 

tulgas Kellmellntellrian Agama di kabulpatelln/kolta.  

Kasulbbag TUl dan Kasi mellmpulnyai tu lgas sellsulai dellngan 

Pellratulran Mellntellri Agama Nolmolr 19 Tahuln 2019: Tellntang Olrganisasi 

dan Tata Kellrja Instansi Vellrtikal Kellmellntellrian Agama pasal 551:  

a. Sulbbagian Tata Ulsaha sellbagaimana dimaksu ld dalam pasal 550 

hulrulf a bellrtulgas melllakulkan pellnyiapan bahan kololrdinasi 

pellnjabaran kellbijakan tellknis dan kellgiatan, pelllayanan ulrulsan 

pellrsulratan, administrasi pellrellncanaan, kellpellgawaian, kellulangan dan 

barang milik nellgara, kellolrganisasian dan kelltatalaksanaan, 

pellnyulsulnan kellpultulsan, kellrulmahtanggaan, kellarsipan, hulbulngan 

masyarakat, sellrta pulblikasi, data infolrmasi. 

b. Sellksi Pellndidikan Madrasah sellbagaimana yang dimaksuld dalam 

pasal 550 hulrulf b bellrtulgas melllaksanakan pelllayanan, bimbingan 

tellknis, pellngelllollaan data dan infolrmasi, sellrta pellnyulsulnan rellncana 

dan pelllapolran di bidang pellndidikan rauldlatull athfal, madrasah 

ibtidaiyah, dan madrasah tsanawiyah. 

c. Sellksi Pellndidikan Diniyah dan Polndolk Pellsantrelln sellbagaimana 

dimaksuld dalam Pasal 550 hulrulf c bellrtulgas melllakulkan pelllayanan, 

bimbingan tellknis, pellngelllollaan data dan infolrmasi, sellrta 

pellnyulsulnan rellncana dan pelllapolran di bidang diniyah, diniyah 

takmiliyah, kellselltaraan. Al-Qulr'an, dan polndolk pellsantrelln. 

d. Sellksi Pellndidikan Agama Islam sellbagaimana dimaksuld dalam 

pasal 550 hulrulf d bellrtulgas melllakulkan pelllayanan, bimbingan 

tellknis, pellngelllollaan data dan infolrmasi, sellrta pellnyulsulnan rellncana 

dan pelllapolran di bidang pellndidikan agama Islam dalam pellndidikan 

ulsia dini, sellkollah dasar ataul sellkollah dasar lular biasa, sellkollah 

mellnellngah pellrtama ataul sellkollah mellnellngah pellrtama lular biasa, 

sellkollah mellnellngah atas ataul sellkollah mellnellngah atas lular biasa, dan 

sellkollah mellnellngah kellju lrulan. 
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e. Sellksi Pellnyelllellnggara Haji dn Ulmrolh sellbagaimana dimaksuld dalam 

pasal 550 hulrulf ell bellrtulgas melllakulkan pelllayanan, bimbingan 

tellknis, pellngelllollaan data dan infolrmasi, sellrta pellnyulsulnan rellncana 

dan pelllapolran di bidang pellndaftaran dan pellmbatalan haji, 

bimbingan manasik, bina haji rellgullellr, pellnye lllellnggara haji khulsuls 

dan ulmrah, transpo lrtasi dan dolkulmelln haji rellgullellr, sellrta 

administrasi kellulangan haji. 

f. Sellksi Bimbingan Masyarakat Islam sellbagaimana yang dimaksuld 

dalam pasal 550 hulrulf f bellrtulgas melllakulkan pelllayanan, bimbingan 

tellknis, pellngelllollaan data dan infolrmasi, sellrta pellnyulsulnan rellncana 

dan pelllapolran di bidang ulrulsan agama Islam dan bina syariah, bina 

kantolr ulrulsan agama dan kelllularga sakinah, sellrta pellnellrangan 

agama Islam. 

5. Seksi Bimbingan Masyarakat Islam Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Demak 

 

Gambar 3. 3 

 Stuktur Seksi BIMAS Kantor Kementerian Agama Kabupaten Demak 

 

 

 
KASI  

H. Ali Sugiyanto, 
S.H.I, M. M 

 

Staf Administrasi 
Kepenghuluan dan 

Kepenyuluhan 
Teguh Taufan Taufany 

 
Staf Administrasi 

BMN 
Abdul Rahim 

 
Staf penyuluh 

Agama 
Ali Mustofa 

 
Staf Penyuluh 

Agama 
Iwanu Ridwan 

 
Staf Penyuluh 

Agama 
Dina Maulaya 
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Pada gambar 3.3 sellksi BIMAS Kanto lr Kellmellntellrian Agama 

Kabulpatelln Dellmak mellmiliki satul kasi dan dibantul lima staf yang 

mellmbantul KaKellmellnag dalam mellnjalankan fulngsi pellmbinaan 

kellrulkulnan ulmat bellragama mellmpulnyai tulgas sellbagai bellrikult: 

a) Staf Administrasi Kellpellnghullulan dan Kellpellnyullulhan 

Staf administrasi kellpellnghullulan dan kellpellnyullulhan 

mellnangani kellpellnghullu lan dan pellnyullulhan melllipulti sellgala hal yang 

bellrkaitan dellngan pellnghullul, mellngadministrasi mulalaf, dan sellgala 

ulrulsan tellntang kellpellnyu llulhan. 

b) Staf Administrasi BMN 

Staf administrasi BMN bellrtulgas melllakulkan administrasi 

KUlA, administrasi POlP, pellncatatan pellristiwa pellrnikahan, 

pellncatatan jellnis kelllamin, dan pellncatatan selllulrulh administrasi 

BIMAS. 

c) Staf Pellnyullulh Agama 

Pellnyullulh agama bellrtulgas melllakulkan kellgiatan pellnyullulh 

kellpada masyarakat, pellnyullulhan kellpada caloln pellngantin, dan 

pellnyullulhan kellpada mu lalaf. 

B. Program Pemberdayaan Mualaf Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Demak 

Kantolr Kellmellntellrian Agama Kabulpatelln Dellmak sellbagaimana 

dalam fulngsi pellmbinaan kellru lkulnan ulmat bellragama salah satul prolgramya 

adalah Pellmbellrdayaan Mulalaf, dalam pro lsellsnya BIMAS mellnjadi sellksi 

yang mellmiliki tanggulng jawab pada prolgram pellmbellrdayaan mulalaf. 

Wawancara dellngan pak Ali Mulstolfa tellntang prolsells caloln mulalaf 

ulntulk mellndaftarkan diri: 

“mulalaf yang ingin melllakulkan syahadat di kellmellnag syaratnya 

yang pellrtama mellmbawa sulrat pellrmolholnan u lntulk disyahadatkan, 

kellmuldian foltolcolpy ktp dan kk, selllain itul mellmbawa fo ltol 3 x 4 satu l 

lellmbar, foltol 4 x 6 satul lellmbar, sulrat baptis dari agama 

sellbelllulmnya.. selltelllah dikulmpullkan kell BIMAS akan ditellntulkan 

waktul ulntulk melllakulkan syahadat, biasanya pro lsells ini bellrlangsulng 
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2 hari.. nanti saat maul mullai syahadat mellnandatangani sulrat masulk 

islam tanpa ada paksaan mbak..” 

Dari hasil wawancara dellngan infolrman dapat dikelltahuli bahwa ada 

bellbellrapa syarat yang haruls dilellngkapi ollellh caloln mulalaf, yaitul: 

a. Su lrat pellrmolholnan ulntulk disyahadatkan 

b. Fo ltolcolpy KTP dan KK 

c. Fo ltol 3x4 satul lellmbar 

d. Fo ltol 4x6 satul lellmbar 

e. Su lrat baptis dari agama sellbelllulmnya 

f. Mellnandatangani sulrat pellrselltuljulan masulk Islam tanpa ada paksaan 

Wawancara dellngan Pak Ali Mulstolfa Staf BIMAS Kantolr 

Kellmellntellrian Agama Kabulpatelln Dellmak: 

“sellbellnarnya kami belllu lm mellmiliki staf yang mellndata dellngan rinci 

bellrapa julmlah mulalaf di Kabulpatelln Dellmak, Karellna selltiap staf 

suldah mellmiliki pellkellrjaan masing-masing.. data tellrakhir mulalaf 

bellrjulmlah 60 olrang yang kami dapatkan saat kellgiatan wisata 

rellligi..” 

 

Dari wawancara diatas dapat disimpullkan bahwa belllulm ada data 

valid bellrapa julmlah mulalaf di Kabulpatelln Dellmak. Namuln, mellnulrult data 

mulalaf yang ikult dalam kellgiatan wisata rellligi bellrjulmlah 60 mulalaf yang 

tellrdiri dari kelllolmpolk mulalaf Dellsa Kelldolndolng, kelllolmpolk mulalaf 

Kellcamatan Gulntulr, kelllolmpolk mulalaf Kellcamatan Dellmpellt dan kelllolmpolk 

mulalaf Kellcamatan Karangawelln. (dapat dilihat di lampiran 4.10) 

Wawancara dellngan Pak Ali Mulstolfa Staf BIMAS Kantolr 

Kellmellntellrian Agama Kabulpatelln Dellmak: 

“pada saat prolsells syahadat caloln mulalaf akan ditulntuln satul olrang 

pellnulntuln yang didampingi dula olrang saksi, caloln mulalaf julga 

bollellh didampingi kelllularga… nah kalol syarat jadi pellnulntuln 

syahadat adalah mulslim, fasih mellmbaca Al Qu lr‟an, paham agama 

Islam dan bisa mellmimpin syahadat.. ulntulk syarat mellnjadi saksi 

yang pellrtama mulslim, kellmuldian paham agama Islam dan dapat 

hadir dalam prolsells syahadat..” 
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Dari hasil wawancara dellngan infolrman dapat dikelltahuli bahwa 

prolsells syahadat akan dipandu l ollellh satul pellnulntuln, dan disaksikan minimal 

dula olrang saksi. Adapuln syarat mellnjadi pellnulntuln yaitu l: 

a. Mulslim 

b. Fasih mellmbaca Al Qulr‟an  

c. Faham agama Islam 

d. Dapat mellmimpin syahadat 

Syarat ulntulk mellnjadi saksi yaitul: 

a. Mulslim 

b. Faham agama Islam 

c. Dapat hadir dalam prolsells syahadat. 

Wawancara dellngan pak Ali Mulstolfa selllakul staf BIMAS kantolr 

kellmellntellrian agama kabulpatelln dellmak mellngellnai prolgram pellmbellrdayaan 

mulalaf: 

“ulntulk prolgram ulntulk pellngulatan kellimanan mulalaf diantaranya 

adalah wisata rellligi kell makam walisolngol, selltelllah tiba disana 

mellnanti ditellrangkan selljarah tellntang walisolngol…di saat shollat di 

tellmpat wisata rellligi ditellrangkan tellntang tata cara wuldhul dan 

shollat.. yang kelldula bimbingan pellnyullulhan tiap  2 minggul sellkali.. 

kellmuldian kajian ramadhan sellcara rultin ollellh tellman-tellman 

pellnyullulh, pellngulatan ellkolnolmi mulalaf lellwat bantulan kolpellrasi 

simpan pinjam yang dana nya dari ulpz kellmellnag, baznas 

kabulpatelln, baznas prolvinsi yang disalulrkan kellpada mulalaf.” 

 

Dari hasil wawancara dellngan infolrman dapat dikelltahuli bahwa 

prolgram pellmbellrdayaan mulalaf dilaksanakan melllaluli ellmpat kellgiatan yang 

dilaku lkan, yaitul: 

1) Wisata Rellligi 

2) Bimbingan Pellnyullulhan Mulalaf 

3) Kajian Ramadhan 

4) Pellngulatan Ellkolnolmi Mu lalaf 

Wawancara dellngan Bu lnda Riellta pellngulruls mulalaf dellsa kelldolndolng 

tellntang jalannya prolgram pellmbellrdayaan mulalaf: 
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“prolgram-prolgram yang dilakulkan di majlis dzikir mulalaf dellsa 

kelldolndolng selllain saat pellmbinaan dan pellnyullu lhan dari kabulpatelln 

maulpuln kellcamatan datang, prolgram nya lellbih kell pellngulatan akidah 

islam dan ibadah kellsellharian sellpellrti pelllatihan wuldhul shollat tellruls 

fiqih dasar mbak.. ada julga bantulan ellkolnolmi dari Kellmellnag ulntulk 

para mulalaf di dellsa ini, selltiap 2 minggul sellkali bellrsama pellnyullulh 

mellngadakan kulmpull bellrsama yang digilir di rulmah-rulmah 

mulalaf.. wisata rellligi bellrsama dellngan mulalaf lain Kabulpatelln 

Dellmak, kellmuldian selltiap ramadhan ada kajian yang 

dilaksanakan… ada ju lga bellbellrapa mulalaf yang masih dilarang 

mellngikulti kellgiatan, karelln belllulm mellndapat rellstul dari 

kelllularganya..” 

 

Dari hasil wawancara dellngan Bulnda Riellta kelltula mulalaf di Dellsa 

Kelldolndolng ada bellbellrapa pro lgram pellmbellrdayaan mulalaf yang didalam 

nya tellrdapatkellgiatan-kellgiatan diantaranya pellmbinaan mulalaf dari 

pellnyu llulh Kantolr Kellmellntellrian Agama Kabulpatelln Dellmak yang dilakulkan 

dula minggul sellkali, pellmbinaan yang dilakulkan adalah pellngulatan akidah 

dan pellndalaman fiqih dasar, pellmbellrian bantulan kellpada para mulalaf, 

wisata rellligi bellrsama dellngan mulalaf di Kabulpatelln Dellmak, dan kajian 

ramadhan. Salah satul hambatan mulalaf tidak dapat hadir dalam kellgiatan 

adalah masih dilarang ollellh kelllularganya. 

Wawancara dellngan pak Ali Mulsto lfa mellngellnai to llak ulkulr mulalaf 

yang mellngikulti prolgram pellmbellrdayaan: 

“mulalaf yang kami bellrdayakan tidak mellmandang suldah bellrapa 

tahuln mellnjadi mulalaf, selllama mulalaf tellrsellbult maul dan mellmpulnyai 

kellinginan ulntulk mellngikulti kellgiatan pellmbinaan dan pellngulatan 

akidah yang dilakulkan ollellh kami, telltap kami tellrima dellngan 

hangat… banyak mulalaf yg suldah 20 tahuln, 10 tahuln, 5 tahuln yang 

masih ikult dalam kellgiatan, karellna mulalaf tellrsellbult mellmiliki minat 

ulntulk tellruls belllajar ilmul agama.” 

Dari wawancara tellrsellbult disimpullkan tidak ada kulalifikasi khulsuls 

ulntulk siapa mulalaf yang dipellrbollellhkan ulntulk mellngikulti kellgiatan yang 

dilaku lkan Kantolr Kellmellntellrian Agama Kabulpatelln Dellmak, sellmula mulalaf 

di Kabulpatelln Dellmak yang ingin mellngikulti kellgiatan dan tidak ada batasan 

waktu l suldah bellrapa tahuln mellnjadi mulalaf, asalkan masih mellmiliki 

kellinginan yang kulat ulntulk mellngikulti prolgram. 
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Prolgram pellmbellrdayaan mulalaf yang dilaksanakan Kantolr 

Kellmellntellrian Agama Kabulpatelln Dellmak tellrdiri dari ellmpat kellgiatan, 

sellbagai bellrikult: 

1. Wisata Rellligi 

Wawancara dellngan Bapak Ali Mulstolfa mellngellnai kellgiatan 

wisata rellligi: 

“wisata rellligi adalah salah satul prolgram u lnggullan kami, jadi 

kami mellngajak para mulalaf ulntulk wisata rellligi ziarah mellnuljul 

kell tellmpat para aulliya‟ dan Walisolngol, dalam pellrjalanan kami 

mellndampingi mulalaf kami bellrcellrita tellntang selljarah dan 

pellrjulangan para au lliya‟ dan walisolngol.. dalam buls kami julga 

mellngajak mulalaf u lntulk mellnellbak bellbellrapa pellrtanyaan tellntang 

selljarah yang suldah disampaikan, jika bellnar mulalaf akan 

mellndapatkan hadiah… di sellla-sellla pellrjalanan kami julga 

mellngajarkan mulalaf tata cara  bellrwuldhul dan shollat…” 

Dari hasil wawancara disimpullkan bahwa pellrjalanan wisata 

rellligi yang dilakulkan ollellh BIMAS dan UlPZ Kellmellnag bulkan hanya 

sellkelldar ziarah, namuln kami julga mellmbellrikan elldu lkasi kellpada mulalaf 

tellntang selljarah dan pellrjulangan para aulliya’ dan Walisolngol dalam 

mellngellmbangkan Islam di Indolnellsia ultamanya di Pullaul Jawa. Dalam 

pellrjalanan mulalaf julga diajak ulntulk bellrmain quliz tellbak-tellbakan 

mellngellnai apa yang suldah disampaikan ollellh pellnyullulh, mulalaf julga 

diajarkan tata cara wuldhu l dan shollat. 

Dalam wawancara dellngan Bapak Ali Sulgiyantol Kasi BIMAS 

Kantolr Kellmellntellrian Agama Kabulpatelln Dellmak: 

“Tuljulan kellgiatan ini adalah ulntulk mellngellnalkan kellpada para 

mulalaf tellntang pellrjulangan para alim ullama‟ dalam 

mellnye llbarlulaskan ajaran agama Islam di Pullaul Jawa bahkan 

Nulsantara.” 

Dari hasil wawancara tellrsellbult suldah jelllas bahwa tuljulan ultama 

dari adanya kellgiatan wisata rellligi ini adalah mellngellnalkan para mulalaf 

tellntang pellrjulangan para alim ullama‟ dalam mellnyellbarlulaskan ajaran 

Agama Islam di Pullaul Jawa dan di Indolnellsia. 

2. Bimbingan Pellnyullulhan Mulalaf 
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Wawancara dellngan Bapak Ali Mulstolfa mellngellnai Bimbingan 

Pellnyullulhan Mulalaf: 

“kellgiatan bimbingan pellnyullulhan kami lakulkan satul minggul 

sellkali dellngan mellngirimkan pellnyullulh dari kellcamatan kell tellmpat 

kelllolmpolk mulalaf… pellnyullulh yang melllakulkan bimbingan 

pellnyullulhan mellnyampaikan taulsiyah dan pellmahaman mellndasar 

tellntang fiqih dan akidah” 

Dalam wawancara tellrsellbult dapat disimpullkan bahwa kellgiatan 

bimbingan pellnyullulhan mulalaf dilaksanakan satu l minggul sellkali ollellh 

pellnyullulh BIMAS yang ditulgaskan di kellcamatan, prolgram yang 

dilaksanakan bellrulpa tau lsiyah dan pellmahaman mellndasar fiqih dan 

akidah. 

Wawancara dellngan Bulnda Riellta pellngulru ls mulalaf di Dellsa 

Kelldolndolng: 

“ulntulk bimbingan pellnyullulhan dilakulkan dula minggul sellkali.. 

selltiap hari julm‟at ba‟da isya‟ tellmpatnya kellliling di rulmah 

mulalaf..pellnyullulhnya dari kellcamatan.. yang disampaikan bellrulpa 

fiqih dasar dan akidah islam..” 

Dalam wawancara dellngan infolrman dapat disimpullkan bahwa 

bimbingan pellnyullulhan mulalaf yang tellrlaksana dula minggul sellkali 

pada hari Julm‟at selltelllah shalat Isya‟ yang bellrtellmpat di rulmah mulalaf. 

3. Kajian Ramadhan 

Wawancara  dellngan Bapak Ali Mulsto lfa mellngellnai kellgiatan 

kajian ramadhan: 

“ulntulk kajian ramadhan dilaksanakan selltiap hari dellngan 

pellngisinya bellrgantian dari pellnyullulh dan pellmbina mulalaf.. 

kadang tolkolh agama selltellmpat julga ikult andil melllakulkan kajian 

ramadhan..” 

Dalam wawancara dellngan infolrman dapat disimpullkan bahwa 

kajian ramadhan dilaksanakan selltiap hari dan pellngisi kajian 

bellrgantian mullai dari pellnyullulh, pellmbina dan tolko lh agama selltellmpat. 

Wawancara dellngan Bulnda Riellta mellngellnai Kajian Ramadhan: 

“kajian ramadhan dilaksanakan mellnjelllang bellrbulka pulasa.. 

biasanya diisi pellnyullulh dari kellcamatan, moldin dan pellmbina 

kami Bapak Kyai Salimin.. ulntulk tellmpat bellrgantian kadang di 

mulsholla dan di rulmah saya.. kellgiatannya bellrulpa kulltulm” 
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Dari wawancara tellrsellbult dapat disimpu llkan bahwa kajian 

ramadhan dilaksanakan selltiap hari dellngan waktu l mellnjelllang bellrbulka 

pulasa, pellngisi kulltulm bellrgantian dari pellnyu llulh BIMAS yang 

ditulgaskan di kellcamatan, tolkolh agama (moldin) dan pellmbina mulalaf 

Bapak Kyai Salimin. 

4. Pellngulatan Ellkolnolmi Mulalaf  

Wawancara dellngan Bapak Ali Mulsto lfa mellngellnai kellgiatan 

pellngulatan ellkolnolmi mulalaf: 

“BIMAS julga bellkellrjasama dellngan UlPZ dan BAZNAS dalam 

pellnyalulran zakat kellpada mulalaf, selllain itul kami julga mellmbantul 

mulalaf yang mellmiliki ulsaha ulntulk mellndapatkan bantulan dari 

kolpellrasi simpan pinjam sellbagai ulpaya mellngulatkan ellkolnolmi 

mulalaf..” 

Dari hasil wawancara dapat disimpullkan bahwa BIMAS 

mellnjalin kellrjasama dellngan UlPZ Kellmellnag dan BAZNAS dalam 

pellnyalulran dana zakat kellpada mulalaf, BIMAS julga melllakulkan 

pellngulatan ellkolnolmi kellpada mulalaf yang mellmiliki ulsaha melllaluli 

adanya kolpellrasi simpan pinjam. 

C. Fungsi Manajemen Dalam Program Pemberdayaan Mualaf di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Demak 

Sellcara garis bellsar, fu lngsi-fulngsi manajellmelln mellrulpakan prolsells 

dari sulatul aktivitas yang dilakulkan dellngan mellrellncanakan,  

mellngo lrganisasikan, mellngatulr SDM, sampai dellngan pellngellndalian, dalam 

selltiap prolgram dipellrlulkan fulngsi-fulngsi manajellmelln u lntulk mellmpellrmuldah 

jalannya sulatul prolgram. 

Wawancara dellngan Pak Ali Mulstolfa mellngellnai kellgiatan wisata 

rellligi mulalaf: 

“saat prolgram wisata rellligi mulalaf BIMAS melllakulkan 

pellndampingan dellngan ikult sellrta, kami julga bellkellrja sama dellngan 

UlPZ Kellmellnag solal biaya dan pellndanaan wisata rellligi.. sulntulk 

mellngulmpullkan mulalaf yang maul ikult kami bellrkololrdinasi dellngan 

pellngulruls kelllolmpolk mu lalaf…” 

 

Dari hasil wawancara dari infolrman kellgiatan wisata rellligi 

direllncanakan ollellh BIMAS yang bellkellrja sama dellngan UlPZ Kantolr 
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Kellmellntellrian Agama Kabulpatelln Dellmak. BIMAS julga bellrkololrdinasi 

dellngan pellngulruls kelllolmpolk mulalaf ulntulk mellngulmpullkan data mulalaf 

yang ingin ikult sellrta dalam prolgram wisata rellligi, BIMAS julga melllakulkan 

pellngawasan langsulng dalam wisata rellligi. 

Wawancara dellngan Pak Ali Mulstolfa mellngellnai prolgram bimbingan 

pellnyu llulhan mulalaf: 

“bimbingan pellnyullulhan biasanya langsulng kami tawarkan kellpada 

mulalaf selltelllah di syahadat, bimbingan pellndalaman ilmul agama 

yang kami tawarkan kellpada mulalaf namuln mulalaf lellbih mellmilih 

mellngikulti bimbingan ramell-ramell di kelllolmpolk mulalaf.. jadi kami 

mellngirimkan pellnyullulh dari kellcamatan ulntulk melllakulkan 

bimbingan ilmul agama kell kelllolmpolk mulalaf..” 

 

Dari wawancara diatas dapat disimpullkan bahwa kellgiatan 

bimbingan pellnyullulhan awalnya ditawarkan kellpada mulalaf selltelllah akad 

syahadat bellrlangsulng. Namu ln, banyak mulalaf yang akhirnya mellmilih 

mellngikulti bimbingan pellnyu llulhan dellngan rellkan mulalaf yang lain, 

sellhingga BIMAS mellngirimkan pellnyullulh kell kelllolmpo lk mulalaf ulntulk 

melllaksanakan bimbingan pellnyullulhan. 

Wawancara dellngan Bapak Ali Mulstolfa mellngellnai prolgram kajian 

ramadhan: 

“kajian ramadhan julga salah satul kellgiatan u lnggullan dari kami, 

kami bellkellrjasama dellngan tolkolh agama selltellmpat, pellnyullulh sellrta 

pellmbina mulalaf ulntulk selltiap hari mellmbellrikan cellramah kellpada 

kelllolmpolk mulalaf..” 

 

Dari wawancara diatas dapat disimpullkan bahwa kellgiatan kajian 

ramadhan dilaksanakan selltiap hari dan melllibatkan tolkolh agama, pellnyullulh 

dan pellmbina mulalaf ulntulk bellrsinellrgi mellmbellrikan cellramah kellpada 

mulalaf. 

Wawancara dellngan Bapak Ali Mulsto lfa mellngellnai kellgiatan  

pellngu latan ellkolnolmi mulalaf: 

“banyak mulalaf yang rellntan dalam sellgi ellkolnolmi jadi kami 

bellrinisiatif bellrsama UlPZ Kellmellnag dan BAZNAS Kab. Dellmak 

melllakulkan kellgiatan pellngulatan ellkolnolmi mulalaf.. kami 

mellmbellrikan zakat kellpada mulalaf.. adapuln julga kami mellmbellrikan 
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bantulan kellpada mulalaf yang mellmiliki ulsaha melllaluli kolpellrasi 

simpan pinjam..kami ju lga bellkellrjasama dellngan pellngulruls kelllolmpolk 

mulalaf ulntulk mellnsulrvelli siapa yang bellrhak mellndapatkan 

bantulan..” 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpullkan bahwa kellgiatan 

pellngu latan ellkolnolmi mulalaf BIMAS bellkellrjasama dellngan UlPZ dan 

BAZNAS Kab. Dellmak ulntulk mellmbellrikan zakat tellrhadap mulalaf, sellrta 

mellmbellrikan bantulan tellrhadap mulalaf yang mellmiliki ulsaha melllaluli 

kolpellrasi simpan pinjam. 

Wawancara dellngan Bulnda Riellta, kelltula Majlis Dzikir Mulalaf 

Kelldolndolng: 

“pellngulrulsan mulalaf di  Dellsa Kelldolndolng adalah daellrah dellngan 

mulalaf tellrbanyak di Kabulpatelln Dellmak, jadi kami mellmiliki 

strulktulr olrganisasi dan grulp whatsapp ulntulk para mulalaf di Dellsa 

Kelldolndolng julmlahnya sellkarang 39 pellsellrta, kellpellngulrulsan kami 

bellrnama majlis dzikir mulalaf dellsa kelldolndo lng disini jalannya 

selltiap prolgram kami lakulkan mandiri namuln telltap dalam pantaulan 

rulmah mulalaf dan Kantolr Kellmellntellrian Agama Kabulpatelln 

Dellmak…kami mellnellru lskan prolgram yang ada ulntulk direllalisasikan 

kellpada mulalaf yang ada di dellsa ini, namuln ada bellbellrapa hambatan 

yang kami alami sellpellrti masih ada bellbellrapa mulalaf yang masih 

dilarang kelllularganya ulntulk mellngikulti kellgiatan kellagamaan 

bellrsama.” 

 

Dari wawancara diatas dapat disimpullkan bahwa di Dellsa 

Kelldolndolng Kellcamatan Dellmak mellmiliki kellpellngulru lsan sellndiri dellngan 

nama Majlis Dzikir Mulalaf Kelldolndolng, kellpellngulrulsan ini bellrada dalam 

pellngawasan Kantolr Kellmellntellrian Agama Kabulpatelln Dellmak dan Rulmah 

Mulalaf, mellmiliki grulp whatsapp dellngan anggolta sellbanyak 39 olrang 

dimana Dellsa Kelldolndolng mellnjadi daellrah dellngan mulalaf tellrbanyak di 

Kabulpatelln Dellmak. Hambatan yang dialami dalam mellrellalisasikan 

prolgram-prolgram pellmbellrdayaan adalah masih ada bellbellrapa mulalaf yang 

dilarang olrangtula nya mellngiku lti kellgiatan.  

Kantolr Kellmellntellrian Agama Kabulpatelln Dellmak melllakulkan 

prolgram pellmbellrdayaan mulalaf melllaluli kellgiatan-kellgiatan yang bellrtuljulan 

ulntulk mellngulatkan kellimanan mulalaf, sellksi BIMAS bellrtanggulng jawab 

atas bellrjalannya pro lgram pellmbellrdayaan mulalaf. Selllanjultnya akan 
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dilaku lkan analisis dalam pro lgram pellmbellrdayaan mulalaf pada bab 

selllanjultnya.  



 

69 
 

BAB IV 

ANALISIS MANAJEMEN PEMBERDAYAAN MUALAF KANTOR 

KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN DEMAK 

 

Pada bab ini pellnullis akan mellngellmulkakan ulraian data yang dipellrollellh 

dari hasil pellnelllitian lapangan. Adapuln data yang dimaksuld yaitul data yang 

bellrkaitan dellngan prolgram pellmbellrdayaan mulalaf dan fulngsi-fulngsi 

manajellmelln pada prolgram pellmbellrdayaan mulalaf di Kanto lr Kellmellntellrian 

Agama Kabulpatelln Dellmak. Program melrulpakan pelrnyataan yang belrisi 

kelsimpullan dari belbelrapa harapan ataul tuljulan yang saling belrgantulng dan 

saling telrkait, ulntulk melncapai sulatul sasaran yang sama.Biasanya sulatul 

program melncakulp sellulrulh kelgiatan yang belrada di bawah ulnit administrasi 

yang sama, ataul sasaran-sasaran yang saling belrgantulng dan saling 

mellelngkapi, yang selmulanya haruls dilaksanakan selcara belrsamaan ataul 

belrulrultan. 

Program selring dikaitkan delngan pelrelncanaan, pelrsiapan, dan delsain 

ataul rancanagan. Delsain belrasal dari bahasa Inggris yaitul dari kata delcinel. 

Jadi delsain dalam pelrspelktif pelmbelrdayaan adalah relncana pelmbelrdayaan. 

Relncana pelmbelrdayaan diselbult ju lga delngan program pelmbelrdayaan. 

A. Program  Pemberdayaan Mualaf 

Program pelmbelrdayaan mulalaf direlalisasikan dalam belntul kelgiatan-

kelgiatan, mullai dari kellgiatan wisata relligi, kelgiatan bimbingan 

pelnyu llulhan mulalaf, kelgiatan kajian ramadhan, dan kelgiatan pelngulatan 

elkonomi mulalaf. 

1. Wisata Religi 

Wisata rellligi adalah kellgiatan yang dilakulkan o llellh individul, 

kelllolmpo lk maulpuln olrganisasi yang ditulnjulkkan ulntulk mellmellnulhi 

dahaga spiritulal, agar jiwa yang kellring kellmbali basah o llellh hikmah-

hikmah rellligi. Wisata rellligi mellnjadi salah satul kellgiatan 

pellmbellrdayaan kellpada mulalaf yang dilaku lkan ollellh Kanto lr 

Kellmellntellrian Agama Kabulpatelln Dellmak, dalam kellgiatan wisata rellligi 
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sellksi BIMAS bellrtanggulng jawab dalam pellrellncanaan, 

pellngolrganisasian, pellngarahan dan pellngawasan. BIMAS julga bellkellrja 

sama dellngan UlPZ Kanto lr Kellmellntellrian Agama Kabulpatelln Dellmak 

dalam pellndanaan prolgram, kellgiatan ini dilaksanakan selltiap satul 

tahuln sellkali dellngan mellngulnjulngi makam Walisolngol dan para 

aulliya’, dellngan tuljulan ulntulk pellngulatan kellimanan mulalaf melllaluli 

kisah, selljarah dan pellrju langangan Walisolngol dalam mellnyellbarkan 

Islam di Indolnellsia.  

Selllain bellrziarah kell makam Walisolngol dan para ulliya’, 

mulalaf julga dibellrikan pellnjelllasan mellngellnai hikmah dari kisah 

Walisolngol dan para aulliya’ agar dapat dijadikan sulri taulladan dan 

diimplellmellntasikan dalam kellhidulpan sellhari-hari. Disellla-sellla 

pellrjalanan, mulalaf diajarkan tata cara bellrwuldhul mullai dari niat 

hingga mellmbasulh kelldula kaki dellngan tellrtib, kellmuldian mulalaf 

diajarkan shollat fardhu l jama‟ dan qashar dellngan kelltellntulan dan 

syarat dilaksanakannya kellringanan shalat. 

2. Bimbingan Penyuluhan Mualaf 

Bimbingan Pellnyullulhan adalah prolsells pellmbellrian bantulan ataul 

arahan yang dibellrikan ollellh kolnselllolr kellpada kliellnnya baik sellcara 

individul yang selldang mellngalami sulatul masalah dalam rangka ulntulk 

mellmbicarakan dan mellmellcahkan masalah yang selldang dihadapi dan 

mellmbellrikan bantulan kellpada mellrellka, sellhingga pada akhirnya 

bellrmulara pada tellratasi masalah yang dihadapi o llellh klielln dan dapat 

bellradaptasi dellngan baik dan ellfellktif dellngan lingkulngan hidulpnya. 

Bimbingan pellnyullulhan mellnjadi salah satul prolgram yang dilakulkan 

Kanto lr Kellmellntellrian Agama Kabulpatelln Dellmak, prolgram ini 

direllncanakan o llellh BIMAS Kanto lr Kellmellntellrian Agama Kabulpatelln 

Dellmak selltiap satul minggul sellkali. Namuln, pada pelllaksanaannya 

tidak bellrjalan sellsulai yang direllncanakan o llellh BIMAS, karellna 

kellgiatan ini hanya bellrjalan dula minggul sellkali. 
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Prolsells pellnyullulhan dilakulkan ollellh pellnyullu lh dari BIMAS yang 

mellndatangi kelllolmpo lk mulalaf. Matellri pellnyullulhan yang disampaikan 

sellpultar fiqih, akidah dan taulhid di mana pada akhir matellri mulalaf 

dipellrsilahkan ulntulk bellrdiskulsi mellngellnai matellri yang disampaikan. 

3. Kajian Ramadhan 

Kajian ramadhan adalah kellgiatan taulsiyah yang 

diselllellnggarakan o llellh BIMAS Kanto lr Kellmellntellrian Agama 

Kabulpatelln Dellmak pada bullan ramadhan. Kellgiatan ini dilakulkan 

selltiap hari mellnjelllang bellrbulka pulasa, pellngisi taulsiyah biasanya to lkolh 

agama (moldin), pellnyu llulh dari BIMAS dan pellmbina kelllolmpo lk 

mulalaf. 

4. Penguatan Ekonomi Mualaf 

Pellngulatan ellkolnolmi mulalaf adalah kellgiatan dari Kantolr 

Kellmellntellrian Agama Kabulpatelln Dellmak yang bellrtuljulan ulntulk 

mellmbantul ellkolnolmi mulalaf melllaluli zakat dari BAZNAS Kabulpatelln 

Dellmak dan UlPZ Kantolr Kellmellntellrian Agama Kabulpatelln Dellmak dan 

julga bellrulpa bantulan ulsaha dari kolpellrasi simpan pinjam ulntulk mulalaf 

yang mellmiliki ulsaha. 

Program pelmbelrdayaan yang dilaksanakan olelh Kantor Kelmelntelrian 

Agama Kabulpateln Delmak mellaluli kelgiatan-kelgiatan yang dilaksanakan 

diharapkan selsulai delngan tahapan-tahapan dalam pelmbelrdayaan, tahapan 

telrselbult adalah: 

1. Tahap pellnyadaran dan pellmbellntulkan pellrilakul mellnuljul kellsadaran dan 

kellpelldullian sellhingga mellrasa mellmbultulhkan pellningkatan kapasitas diri. 

2. Tahap transfo lrmasi kellmampulan bellrulpa wawasan dan mellmbellrikan 

kelltellrampilan dasar sellhingga mellngambil pellran dalam pellmbangulnan. 

3. Tahap pellningkatan kellmampu lan intelllellktulal, kellcakapan, dan kelltellrampilan 

sellhingga tellrbellntulklah inisiatif dan kellmampulan ino lvatif ulntulk 

mellngantarkan pada sulatul kellmandirian. 

Tuljulan dari adanya program pelmbelrdayaan mellalu li kelgiatan-kelgiatan 

telrselbult adalah melncapai tuljulan telrselbult. 
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B. Fungsi Manajemen dalam Program Pemberdayaan Mualaf 

1. Planning (Perencanaan) 

Pellrellncanaan (planning) adalah pro lsells mellnelltapkan sasaran dan 

tindakan yang pellrlul ulntu lk mellncapai sasaran. Pellrellncanaan  adalah 

pellnting karellna mellrulpakan dasar ulntulk melllakulkan fulngsi manajellmelln 

yang lain dellngan kata lain, tidak ada tindakan pellngolrganisasian, 

pellngarahan dan pellngellndalian, tanpa didahulluli dellngan pellrellncanaan.
58

 

Pada dasarnya yang dimaksuld pelrelncanaan yaitu l melmbelri jawaban 

atas pelrtanyaan 5W+1H, yaitul apa (what), siapa (who), kapan (wheln), 

dimana (whelrel), melngapa (why), dan bagaimana (how). 

Pelrelncanaan yang baik haruls dapat melnjawab elnam pelrtanyaan 

yang diselbult selbagai ulnsu lr-ulnsulr pelrelncanaan. Ulnsulr peltama  adalah 

tindakan apa yang haruls dikelrjakan, keldula apa selbabnya tindakan 

telrselbult haruls dilakulkan, dimana tindakan telrselbult dilakulkan, kelelmpat 

kapan tindakan telrselbult dilakulkan, kellima siapa yang akan mellakulkan 

tindakan telrselbult, dan yang telrakhir bagaimana cara mellaksanakan 

tindakan telrselbult, hal-hal telrselbult melrulpakan pelnelrapan atas 

pelrtanyaan 5W+1H.
59

 

Fulngsi dari pellrellncanaan adalah ulntu lk mellngellmbangkan 

rellncana yang telllah dibulat sellhingga rellncana tellrsellbult dapat bellrjalan 

dellngan baik sellsulai tuljulan yang diharapkan saat pellrellncanaan tellrsellbult. 

Alasan melngapa alasan pelnting selbellulm melnjalankan fulngsi 

manajelmeln yang lain adalah: 

1) Tuljulan melnjadi telrarah 

2) Selmula bagian dari organisasi akan belkelrja kel arah satul julan yang 

sama 

3) Melnolong melngidelntifikasi belrbagai hambatan dan pellulang. 

4) Melmbantul pelkelrjaan melnjadi lelbih elfisieln dan elfelktif 
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5) Pelrelncanaan selndiri dapat diartikan selbagai aktivitas pelngawasan 

6) Pelrelncanaan julga melmbantul ulntulk melngu lrangi risiko dan 

keltidakpastian. 

  Dalam melncapai selbu lah tuljulan, telrdapat belrbagai macam risiko 

dan keltidakpastian yang akan melnghadang pelncapaian tuljulan 

organisasi. Olelh karelna itul, adanya pelrelncanaan akan melmpelrjellas 

tindakan-tindakan dalam proseldulr kelrja selhingga keltidakpastian 

telrselbult dapat diminimalisasi. Dalam prosels pelrelncanaan tuljulan 

ultama dari Kelmelnag Kab. Delmak mellakulkan program 

pelmbelrdayaan adalah ulntu lk melngulatkan dan melnjaga kelimanan para 

mulalaf. 

Dalam pellnyulsulnan pellrellncanaan, ada tuljulh tahapan yang pellrlul 

dilakulkan, yaitul: 

1) Mellmbulat pellrkiraan yang dihulbulngkan dellngan pellncapaian tuljulan 

2) Mellnelltapkan tuljulan 

3) Mellngulmpullkan data-data info lrmasi yang dipellrlulkan sellbagai bahan 

pellnyulsuln pellrellncanaan 

4) Mellnellntulkan altellrnatif  

5) Mellnyulsuln rellncana 

6) Mellnelltapkan rellncana 

7) Melllaksanakan rellncana 

Kellgiatan yang dilakulkan o llellh Kanto lr Kellmellntellrian Agama 

Kabulpatelln Dellmak mellmpu lnyai nilai yang sangat po lsitif karellna dellngan 

adanya kellgiatan ini mulalaf mellmpulnyai tellmpat mellmpellrdalam ilmul 

agama Islam. Pelrelncanaan yang dilakulkan dalam program 

pelmbelrdayaan adalah pelrelncanaan opelrasional, dimana pelnggulnaan 

relncana teltap selsulai awal dirancang dan bellulm ada pelncapaian atau l 

targelt yang lelbih tinggi dari selbellulmnya. 

a) Wisata Rellligi 

Kellgiatan wisata rellligi direllncanakan o llellh BIMAS Kanto lr 

Kellmellntellrian Agama Kabulpatelln Dellmak sellbagai  sellksi yang 
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bellrtanggulng jawab dalam pellmbellrdayaan mulalaf. BIMAS 

bellrkololrdinasi dellngan pellngulruls mulalaf ulntulk melllakulkan pellndataan 

mulalaf yang mellngiku lti wisata rellligi dan selllanjultnya melllakulkan 

pellnellntulan jadwal kellbellrangkatan, rulndolwn prolgram, pellnellntulan 

tellmpat, buldgellting dan pellmbagian tulgas pada selltiap pellngulruls 

mulalaf. 

b) Bimbingan Pellnyullulhan Mulalaf 

Kellgiatan bimbingan pellnyu llulhan direllncanakan o llellh BIMAS 

Kanto lr Kellmellntellrian Agama Kabulpatelln Dellmak dimullai dari 

pellnellntulan hari bimbingan, waktul bimbingan pellnyullulhan 

bellrlangsulng, dan tellmpat bimbingan pellnyullulhan dilakulkan, yang 

selllanjultnya akan diko lo lrdinasikan bellrsama pellngisi kajian. 

c) Kajian Ramadhan  

Kellgiatan kajian ramadhan direllncanakan o llellh BIMAS 

Kanto lr Kellmellntellrian Agama Kabulpatelln Dellmak dellngan 

bellrkololrdinasi bellrsama pellngulruls kelllolmpo lk mulalaf mellngellnai 

pellnellntulan tellmpat dan waktul dilakulkannya kajian ramadhan. 

d) Pellngulatan Ellkolnolmi Mulalaf 

Prolgram ini direllncanakan o llellh Kanto lr Kellmellntellrian Agama 

Kabulpatelln Dellmak yang bellrkololrdinasi dellngan pellngulruls kelllolmpo lk 

mulalaf ulntulk mellndata mulalaf yang akan mellndapatkan zakat dan 

mulalaf yang akan mellndapat  bantulan ulsaha. 

Bellrdasarkan hasil o lbsellrvasi dalam do lkulmellntasi yang pellnellliti 

dapatkan pada selltiap pro lgram para mulalaf mellngikulti dellngan antulsias 

mellskipuln masih ada bellbellrapa mulalaf yang mellndapat larangan dari 

kelllularganya ulntulk ikult sellrta dalam pro lgram pellmbellrdayaan. Adapuln 

bimbingan pellnyullulhan mulalaf tidak bellrjalan sellsulai dellngan 

pellrellncanaan dari BIMAS Kanto lr Kellmellntellrian Agama Kabulpatelln 

Dellmak. 

2. Organizing (Pengorganisasian) 
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Pellngolrganisasian dapat diartikan sellbagai pro lsells pellmbellntulkan 

mellkanismell kellrja bellrdasarkan pada tulgasnya pada sulatul ulrultan tellrtellntul 

sellcara tellrintellgrasi dalam wellwellnang dan tanggu lng jawab masing-

masing ulntulk mellncapai sasaran spellsifik yang telllah ditellntulkan dalam 

pellrellncanaan. Tuljulan pellngo lrganisasian adalah mellncapai pelllaksanaan 

kellgiatan yang tellrkololrdinasi dellngan mellnellrapkan tulgas dan hulbulngan 

wellwellnang. Pellngolrganisasian mellrulpakan salah satul aktivitas 

manajellrial yang julga mellnellntulkan bellrlangsulngnya pro lgram 

pellmbellrdayaan sellbagaimana yang diharapkan. Langkah-langkah dalam 

pelngorganisasian, yaitul: 

c. Melrinci sellulrulh pellkellrjaan yang haruls dilaksanakan ulntulk 

mellncapai tuljulan olrganisasi. Mellmbagi bellban kellrja kell dalam 

aktivitas - aktivitas yang sellcara lolgis dapat dilakulkan ollellh 

sellsellolrang ataul sellkelllolmpolk orang. 

d. Melngkombinasikan pelkelrjaan anggolta olrganisasi dalam cara 

yang lolgis dan ellfisielln 

e. Pelneltapan melkanismel ulntulk mellngkololrdinasikan pellkellrjaan 

anggolta olrganisasi dalam satul kellsatulan yang harmolnis. 

f. Melmantaul elfelktivitas olrganisasi dan mellngambil langkah-

langkah pellnyellsulaian ulntulk mellmpellrtahankan ataul 

mellningkatkan ellfellktivitas. 

Kantor Kelmelntelrian Agama Kabulpateln Delmak melrulpakan 

organisasi formal yang belrarti tiap ulnsulr organisasi melmpulnyai 

kelduldulkan, tulgas dan fulngsi-fulngsi yang telgas. Belntulk dari sulsulnan 

organisasi Kantor Kelmelntelrian Agama Kabulpateln Delmak adalah 

organisasi garis dan staf, Pada belntulk organisasi garis dan staf, 

telrdapat satul ataul lelbih telnaga staf, staf adalah selorang yang ahli 

dalam bidang telrtelntul yang tulgasnya melmbelrikan nasihat dan saran 

dalam bidangnya kelpada peljabat pelmimpin di dalam organisasi 

telrselbult 
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Gambar 4 1  

Pengorganisasian Program Pemberdayaan 

Pada gambar 4.1 mellnjelllaskan bagan pellngo lrganisasian pro lgram 

mulalaf, Kanto lr Kellmellntellrian Agama Kabulpatelln Dellmak bellkellrja sama 

dellngan BAZNAS Kab. Dellmak ulntulk pellndanaan kellgiatan prolgram 

pellmbellrdayaan mulalaf. Kanto lr Kellmellntellrian Agama Kabulpatelln Dellmak 

melllaluli BIMAS mellngirimkan pellnyullulh kell kelllolmpo lk mulalaf ulntulk 

melllaksanakan prolgram pellmbellrdayaan. 

Dalam prosels nya strulktulr organisasi melmiliki aspelk-aspelk 

yang haruls dipelnulhi, yaitu l: 

a) Pelmbagian kelrja 

b) Delpartelmelntalisasi 

c) Bagan organisasi formal 

d) Rantai pelrintah dan kelsatulan pelrintah 

e) Tingkat tingkat hielrarki manajelmeln 

f) Salulran komulnikasi 

g) Pelnggulnaan komitel 

Relntang manajellmelln dan kelllolmpo lk - kelllolmpo lk infolrmal yang 

tak dapat dihindarkan. Dalam prosels pelngorganisasian yang telrjadi di 

Kantor Kelmelntelrian Agama Kabulpateln Delmak adalah Kelpala Kantor 

selbagai pimpinan mellaksanakan tulgas pelmbelrdayaan mulalaf kelpada 

selksi BIMAS, di dalam selksi BIMAS ada belbelrapa staf bidang yang 

BAZNAS Kab. 
Demak 

Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten 

Demak 

BIMAS Kantor 
Kementerian Agama 
Kabupaten Demak 

penyuluh BIMAS  

pengurus kelompok 
mualaf 

mualaf 
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melnangani mulalaf. Staf yang melmiliki tanggulng jawab dalam hal 

telrselbult adalah staf bidang pelnyullulh, staf pelnyu llulh belrkoordinasi 

delngan kelpelngulrulsan mu lalah diwilayah seltelmpat. Pelngorganisasian 

telrselbult dapat dirinci dalam seltiap kelgiatan. 

a. Wisata Rellligi 

kellgiatan wisata rellligi melllakulkan mellkanismell 

pellngolrganisasian dalam pro lgram BIMAS bellrkololrdinasi dellngan 

UlPZ Kanto lr Kellmellntellrian Agama Kabulpatelln Dellmak tellrkait 

dellngan pellndanaan, kellmuldian BIMAS akan mellngkololrdinasikan 

dellngan pellngulruls mulalaf di dellsa ataul kellcamatan tellmpat mulalaf 

ulntulk melllakulkan kolnfirmasi julmlah mulalaf yang ikult dalam 

kellgiatan wisata rellligi. 

b. Bimbingan Pellnyullulhan Mulalaf 

Kellgiatan bimbingan pellnyullulhan melllaluli BIMAS 

dio lrganisasikan dellngan pellnyullulh dari BIMAS dan akan 

melllaksanakan kellgiatan bimbingan pellnyullulhan kellpada kelllolmpo lk 

mulalaf ulntulk. 

c. Kajian Ramadhan 

Prolgram pellmbellrdayaan mulalaf salah satulnya adalah 

kellgiatan kajian ramadhan dalam pellngolrganisasiannya BIMAS 

bellrkololrdinasi dellngan pellnyullulh, to lkolh agama selltellmpat (moldin) 

dan pellmbina kelllolmpo lk mulalaf. 

d. Pellngulatan ellkolnolmi mu lalaf 

Prolgram pellmbellrdayaan mulalaf selllanjultnya adalah kellgiatan 

pellngulatan ellkolnolmi mu lalaf BIMAS bellkellrjasama dellngan BAZNAS 

dan UlPZ Kanto lr Kellmellntellrian Agama Kabulpatelln Dellmak ulntulk 

dana pellngulatan ellkolno lmi kellmuldian akan diko lolrdinasikan dellngan 

pellngulruls kelllolmpo lk mu lalaf. 

Adapuln pellnyulsulnan strulktulr maulpuln tulgas masing-masing 

dalam selltiap prolgram mellrulpakan hal yang sangat krulsial mellngingat 
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pellnyullulh dalam selltiap pelllaksanaan pro lgram tidak lellpas dari tanggulng 

jawab BIMAS Kanto lr Kellmellntellrian Agama Kabulpatelln Dellmak. 

3. Actuating  (Pengarahan) 

Selltelllah adanya pro lsells pellrellncanaan dan pellngolrganisasian 

dilakulkan hingga mellnghasilkan rellncana kellrja dan yang mellnjadi 

pellnanggulng jawab kellgiatan, maka langkah selllanjultnya adalah 

pelllaksanaan. Pelllaksanaan pada hakikatnya mellrulpakan aktulalisasi dari 

rellncana yang telllah disulsu ln . dellngan mellnggulnakan stratellgi kellbijakan 

dan kellgiatan yang tellrarah sellcara jelllas mellnggulnakan SDM (Sulmbellr 

Daya Manulsia) dan fasilitas yang dipellrlulkan ulntu lk mellncapai tuljulan. 

Pelllaksanaan yaitul implellmellntasi dari sulatul pellrellncanaan dan 

pellngolrganisasian ulntulk mellncapai tuljulan yang diinginkan. 

Actulating dimaksu ldkan agar sulmbelr daya manulsia dalam 

organisasi maul dan sulka mellakulkan dan melnye llelsaikan pelkelrjaan 

ulntulk melncapai tuljulan organisasi. Olelh selbab itul, actulanting julga 

diorielntasikan agar seltiap individul dalam organisasi diharapkan 

belrseldia mellaksanakan dan melnyellelsaikan pelkelrjaannya tanpa 

melnulnggul pelrintah dari atasan. Seltap individu l dalam organisasi 

diharapkan belrinisiatif mellaksanakan dan melnye llelsaikan tulgas 

masing-masing. Pelngarahan melmiliki fulngsiulntu lk melngatulr tingkah 

lakul manulsia, belbelrapa tingkah lakul manulsia adalah selbagai belrikult. 

1) Masalah manulsia hanya dapat disellelsaikan selcara manulsiawi 

delngan melnggulnakan data, informasi, dan alat-alat kelmanulsiaan 

2) Moral dan selmangat kelrja lelbih belsar pelranan dan pelngarulhnya 

ulntulk melningkatkan produlktivitas kelrja karyawan dari pada 

kompelnsasi. 

3) Pelrlakulan yang baik dan wajar telrhadap karyawan lelbih belsar 

pelngarulhnya ulntulk pelningkatan produlktifitas kelrja daripada 

tingkat kompelnsasi yang belsar, walaulpuln kompelnsasi julga 

pelnting 
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Dalam mellaksanakan pelngarahan, telrdapat yang namanya 

motivasi, motivasi adalah istilah manajelmeln ulntulk melmpelngarulhi 

bawahannya ulntulk belrtindak telrorganisir delngan cara telrtelntul ulntulk 

melnghasilkan hasil-hasil yang elfelktif. Biasanya motivasi bisa belrulpa: 

g. Motivasi positif, yang mana motivasi dilakulkan olelh manajelr 

kelpada bawahan delngan pelmbelrian hadiah kelpada karyawan 

yang belrprelstasi baik 

h. Motivasi nelgatif, yang yang mana manajelr melmotivasi 

bawahannya delngan melmbelrikan hulkulman kelpada melrelka yang 

melmiliki kinelrja kulrang baik 

Dalam relalita di lapangan BIMAS sellaku l pelnanggulng jawab 

dalam kelgiatan pelmbelrdayaan bellulm ada motivasi yang dilakulkan 

kelpada para pelnyullulh yang ditulgaskan selhingga pelnyullulh telrkadang 

abseln drai kelgiatan dan digantikan olelh pelmbina mulalaf di daelrah 

seltelmpat 

a. Wisata rellligi 

Kellgiatan wisata rellligi tellrlaksana pada tahuln 2022, bellrulpa 

ziarah kell selljulmlah makam para aulliya’ yang ada di Pullaul Jawa dan 

Madulra selllama dula hari, yaitul pada tanggal 25 – 26 Fellbrulari 2022. 

Julmlah mulalaf yang ikult dalam kellgiatan ini adalah 60 mulalaf, 

tellmpat ziarah yang dituljul diantaranya adalah makam Sulnan 

Kalijaga, Syellkh Asmarakandi Tulban, Sulnan Drajat Lamo lngan, 

Syaikho lna Khollil Bangkalan dan makam Sulnan Ampelll Sulrabaya. 

b. Bimbingan Pellnyullulhan  

kellgiatan bimbingan pellnyullulhan yang dilakulkan ollellh 

BIMAS melllaluli pellnghullul direllncanakan satul minggul sellkali, namuln 

yang dilaksanakan sellcara rultin dari pellnghullu l kellcamatan adalah 

dula minggul sellkali. Dilaksanakan dula minggul sellkali selltiap hari 

Julm‟at selltelllah habis isya‟ dan tellmpat bellrgilir di rulmah mulalaf. 

c. Kajian Ramadhan 
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Kellgiatan kajian ramadhan dilaksanakan selltiap hari 

mellnjelllang bellrbulka pu lasa, pellngisi kajian bellrgilir dari pellnyullulh 

kellcamatan, to lkolh agama (mo ldin) dan pellmbina kelllolmpo lk mulalaf. 

d. Pellngulatan Ellkolnolmi Mulalaf 

Prolgram pellngu latan ellkolnolmi mulalaf dilaksanakan selltiap 

ramadhan bellrulpa pellmbagian zakat tellrhadap mulalaf dan pellngulatan 

ellkolnolmi tellrhadap mu lalaf yang mellmiliki ulsaha melllaluli kolpellrasi 

simpan pinjam. 

Implellmellntasi dari adanya pelllaksanaan kellgiatan adalah ulntulk 

mellmpellrollellh hasil dari pellrellncanaan, selltelllah adanya aktivitas 

pelllaksanaan ataul pellngarahan selltiap kellgiatan akan melllakulkan ellvalulasi 

ulntulk mellnilai hasil dari kellgiatan yang telllah telllaksana. 

4. Controlling (Pengawasan) 

Pellngawasan ataul co lntro llling adalah fulngsi yang bellrhulbulngan 

dellngan pellmantaulan, pellngamatan, pellmbinaan, dan pellngarahan yang 

dilakulkan ollellh pimpinan ataulpuln olrganisasi tellrkait. 

Pellngawasan mellmpulnyai pellranan pellnting dalam sulatul 

olrganisasi, pellngawasan ju lga mellrulpakan sellsulatul yang sangat ellsellnsial 

dalam kellhidulpan olrganisasi ulntulk mellnjaga agar kellgiatan-kellgiatan 

yang dijalankan tidak mellnyimpang dari rellncana yang telllah ditelltapkan. 

Prosels pelngawasan yang akan melnjamin standar bagi 

pelncapaian tuljulan, telntang hal ini G. R. Telrry melnjellaskan 

“controlling is deltelrmining what is beling accomplish, that elvalulating 

pelrformancel and if nelcelssary applying correlctivel melasulrels so 

pelrformancel telkels according to plans”. Pelndapat ini melngandulng arti 

bahwa pelngawasan melrulpakan ulsaha yang sistelmatis dalam 

melnelntulkan apa yang tellah dicapai yang melngarah kelpada pelnilaian 

kinelrja dan pelntingnya melngkorelksi ataul melngulkulr kinelrja yang 

didasarkan pada relncana-relncana yang diteltapkan selbellulmnya. 
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Sulpaya pelngawasan yang dilakulkan lelbih elfelktif dan elfisieln, 

maka harulslah telrkulmpull fakta-fakta yang dihasilkan di lapangan. Ada 

belbelrapa cara ulntulk melngu lmpullan fakta di lapangan yakni. 

1) Pelrsonal obselrvation (pelninjaulan pribadi) 

2) Oral relport (pelngawasan mellaluli laporan lisan) 

3) Writteln relport (pelngawasan mellaluli laporan telrtullis) 

4) Control by elxcelption (pelngawasan mellaluli hal-hal yang belrsifat 

khulsuls) 

Dalam pelngawasan yang dilakulkan olelh Kantor Kelmelntelrian 

Agama Kab. Delmak melnggulnakan pelngawasan selcara lisan ulntulk 

melmantaul jalannya kelgiatan, adanya pelmantaulan selcara lisan adalah 

pelnyullulh dan pelmbina mulalaf mellaporkan hasil lapangan kelpada 

BIMAS selcara lisan. 

a. Wisata Rellligi 

Dalam pellngawasan pro lgram wisata rellligi yang dilakulkan 

ollellh BIMAS dan UlPZ Kanto lr Kellmellntellrian Agama Kabulpatelln 

Dellmak diwuljuldkan dellngan adanya pellndampingan o llellh pihak 

BIMAS dalam selltiap pro lgram wisata rellligi, sellhingga BIMAS 

melllakulkan pellngawasan sellcara langsulng karellna ikult sellrta dalam 

prolgram. 

b. Bimbingan Pellnyullulhan 

Dalam prolgram bimbingan pellnyullulhan BIMAS melllakulkan 

pellngawasan melllaluli pellnyu llulh BIMAS yang bellrtulgas di kellcamatan 

sellkaliguls pellnyullulh yang mlakulkan bimbingan langsulng tellrhadap 

mulalaf yang julga ditulgaskan ulntulk mellngisi bimbingan pellnyullulhan 

kellpada kelllolmpo lk mulalaf, sellhingga BIMAS tidak 

melllaksanakannya sellcara langsulng. 

c. Kajian Ramadhan 

Dalam kellgiatan kajian ramadhan BIMAS mellwuljuldkan 

pellngawasan melllaluli pellngulruls kelllolmpo lk mu lalaf dan pellnyullulh, 
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sellhingga BIMAS tidak tulruln langsulng ulntulk mellngawasi jalannya 

prolgram. 

d. Pellngulatan Ellkolnolmi Mulalaf 

Dalam kellgiatan pellngulatan ellkolnolmi mulalaf BIMAS sellbagai 

pellnanggulng jawab melllakulkan pellngawasan sellcara langsulng karellna 

ikult sellrta dalam pellmbagian zakat dan pellnyampaian bantulan ulsaha. 

Hasil dari adanya pellngawasan akan mellnjadi sellbulah tollak ulkulr 

tingkat ellfellktivitas ataul tingkat kellbellrhasilan dalam sulatul prolgram dan 

akan mellnjadi bahan ulntu lk mellmpellrbaiki ataul mellningkatkan adanya 

pellmbinaan dalam prolgram pellmbellrdayaan mulalaf, baik saat kellgiatan 

bellrlangsulng maulpuln kellgiatan suldah selllellsai.  

Prosels pelngawasan melmiliki belbelrapa fasel, fasel selpelrti 

melneltapkan alat pelngulkulr suldah dilakulkan Kantor Kelmelntelrian 

Agama Kabulpateln Delmak belrulpa tuljulan pelncapaian seltiap kelgiatan. 

Namuln dalam prosels belrikultnya yaitul melngadakan pelnilaian ataul 

elvalulasi dan melngadakan tindakan pelrbaikan bellulm belrjalan selcara 

maksimal. 

Hasil dari pellngawasan ini akan dapat dijadikan bahan 

pellrtimbangan bagi pellngambilan kellpultulsan pada saat pellnyulsulnan 

kellmbali pellrellncanaan dan pellmbinaan mulalaf di Kabulpatelln Dellmak. 

Dalam pelllaksanaannya, pellngawasan bisa dilakulkan sellcara langsulng 

dan tidak langsulng, sellcara langsulng dalam arti pellngawas tellrjuln 

langsulng kelllapangan ulntulk mellngawasi bellrlangsulngnya pro lgram. 

Selldangkan pellngawasan tidak langsulng bellrarti pellngawas tidak sellcara 

langsulng tellrjuln mellngawasi pro lgram yang dilaksanakan, namuln 

mellngawasinya hanya melllaluli lapolran. 

Manajellmelln pellmbellrdayaan mulalaf dalam pro lgram 

pellmbellrdayaan mulalaf Kanto lr Kellmellntellrian Agama Kabulpatelln Dellmak 

masih pellrlul ditingkatkan pada pellrellncanaan, pellngolrganisasian, 

pellngarahan dan pellngawasan. Selltiap kellgiatan  haruls tellrdapat tuljulan 

dan hasil, pada kellnyataannya selllama kellgiatan dalam pro lgram 
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pellmbellrdayaan bellrlangsulng pellngawasan dilakulkan melllaluli pellnyullulh 

sellcara langulng. Pellngawasan bisa bellrbellntulk pellngawasan langsulng 

selllama kellgiatan bellrlangsulng dan pellngawasan lellwat ellvalulasi saat 

kellgiatan bellrakhir, pellngawasan sellcara langsulng dilakulkan melllaluli 

pellnyullulh BIMAS yang mellngikulti kellgiatan selldangkan ellvalulasi 

kellgiatan belllulm dilakulkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Dari ulraian diatas dapat ditarik kellsimpullan bahwa Kantolr Kellmellntellrian 

Agama Kabulpatelln Dellmak melllaluli BIMAS mellmiliki ellmpat prolgram 

dalam pellmbellrdayaan mulalaf yaitul wisata rellligi, bimbingan 

pellnyullulhan mulalaf, kajian ramadhan dan pellngulatan ellkolnolmi mulalaf. 

Prolgram-prolgram tellrsellbu lt dilaksanakan bellrtuljulan ulntulk pellngulatan 

kellimanan mulalaf, BIMAS adalah sellksi yang bellrtanggulng jawab atas 

bellrjalannya prolgram-prolgram pellmbellrdayaan mulalaf. 

2. Fu lngsi Manajellmelln dalam prolgram pellmbellrdayaan mulalaf tellrdiri dari 

pellrellncanaan (planning), pellngolrganisasian (olrganizing), pellngarahan 

(actulating), dan pellngellndalian (colntrollling). Adanya fulngsi manajellmelln 

bellrtuljulan ulntulk mellnganalisis selltiap prolgram yang dilaksanakan. 

Dalam pro lgram pellmbellrdayaan BIMAS bellkellrjasama dellngan UlPZ 

Kellmellnag, BAZNAS Kabulpatelln Dellmak, dan pellngulruls kelllolmpolk 

mulalaf ulntulk melllakulkan pellngolrganisasian agar lellbih ellfellktif dan 

ellfisielln. Selltelllah prolgram dilaksanakan pellngulruls BIMAS diharapkan 

ulntulk melllaksanakan ellvalu lasi, hasil adanya ellvalulasi akan mellnjadi tollak 

ulkulr dalam jalannya pro lgram-prolgram yang suldah tellrlaksana, agar 

kelldellpannya pro lgram-prolgram mellngalami pellningkatan dan ellfellktivitas. 

Kellgiatan yang dilakulkan o llellh Kanto lr Kellmellntellrian Agama Kabulpatelln 

Dellmak mellmpulnyai nilai yang sangat po lsitif karellna dellngan adanya 

kellgiatan ini mulalaf mellmpulnyai tellmpat mellmpellrdalam ilmul agama 

Islam. Pelrelncanaan yang dilakulkan dalam program pelmbelrdayaan 

adalah pelrelncanaan opelrasional, dimana pelnggu lnaan relncana teltap 

selsulai awal dirancang dan bellulm ada pelncapaian ataul targelt yang lelbih 

tinggi dari selbellulmnya. Dalam prosels pelngorganisasian yang telrjadi di 

Kantor Kelmelntelrian Agama Kabulpateln Delmak adalah Kelpala Kantor 

selbagai pimpinan mellaksanakan tulgas pelmbelrdayaan mulalaf kelpada 
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selksi BIMAS, di dalam selksi BIMAS ada belbelrapa staf bidang yang 

melnangani mulalaf. Staf yang melmiliki tanggulng jawab dalam hal 

telrselbult adalah staf bidang pelnyullulh, staf pelnyu llulh belrkoordinasi 

delngan kelpelngulrulsan mu lalah diwilayah seltelmpat. Pelngorganisasian 

telrselbult dapat dirinci dalam seltiap kelgiatan. Dalam re lalita di lapangan 

BIMAS se llakul pe lnanggulng jawab dalam ke lgiatan pe lmbe lrdayaan be llulm ada motivasi 

yang dilakulkan ke lpada para pe lnyullulh yang ditulgaskan se lhingga pe lnyullulh te lrkadang 

abse ln drai ke lgiatan dan digantikan ole lh pe lmbina mu lalaf di dae lrah se lte lmpat. Prosels 

pelngawasan melmiliki belbelrapa fasel, fasel selpelrti melneltapkan alat 

pelngulkulr suldah dilakulkan Kantor Kelmelntelrian Agama Kabulpateln 

Delmak belrulpa tuljulan pelncapaian seltiap kelgiatan. Namuln dalam prosels 

belrikultnya yaitul melngadakan pelnilaian ataul elvalu lasi dan melngadakan 

tindakan pelrbaikan bellulm belrjalan selcara maksimal. 

B. Saran 

Dari hasil pellnelllitian dan kellsimpullan yang telllah didapat, ada selldikit 

saran yang pellnullis cantulmkan dalam pellnelllitian ini, di antaranya: 

1. Bagi Pellngulruls BIMAS Kanto lr Kellmellntellrian Agama Kabulpatelln 

Dellmak dapat mellningkatkan ellfellktivitas pro lgram-prolgram yang 

tellrlaksana agar pro lgram-prolgram bellrjalan sellsulai dellngan arah tuljulan 

yang diharapkan, yaitul mellngulkulhkan kellimanan mulalaf. melllakulkan 

pellngawasan pada selltiap pro lgram sellcara langsulng, karellna kelltellrlibatan 

pellngawasan sellcara langsulng akan mellndolrolng pro lgram-prolgram 

pellmbellrdayaan mulalaf bellrjalan lellbih maksimal 

2. Bagi Pellngulruls BIMAS Kanto lr Kellmellntellrian Agama Kabulpatelln 

Dellmak diharapkan lellbih mellmpellrhatikan jalannya selltiap pro lgram 

pellmbellrdayaan tellrultama pellngarahan dan pellngawasan. Selltelllah 

pro lgram dilaksanakan pellngulruls BIMAS diharapkan ulntulk 

melllaksanakan ellvalulasi, hasil adanya ellvalulasi akan mellnjadi tollak ulkulr 

dalam jalannya pro lgram-prolgram yang suldah tellrlaksana, agar 

kelldellpannya pro lgram-pro lgram mellngalami pellningkatan dan 

ellfellktivitas. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Pedoman Draft Wawancara  

Pengurus BIMAS Kantor Kementerian Agama Kabupaten Demak 

1. Bagaimana selljarah bellrdirinya Kantolr Kellmellntellrian Agama Kabulpatelln 

Dellmak? 

2. Jelllaskan visi dan misi Kantolr Kellmellntellrian Agama Kabulpatelln 

Dellmak? 

3. Bagaimana Strulktulr dan pellmbagian tulgas sellksi? 

4. Jelllaskan bagaimana Kantolr Kellmellntellrian Agama Kabulpatelln Dellmak 

mellnjadi pellnanggulng jawab mulalaf di Kabulpatelln Dellmak? 

5. Jelllaskan tulgas BIMAS dalam pellnanganan mu lalaf di Kabulpatelln 

Dellmak? 

6. Bagaimana Kantolr Kellmellntellrian Agama Kabulpatelln Dellmak 

mellngelllolmpolkkan mulalaf di Kabulpatelln Dellmak? 

7. Bagaimana prolgram Kantolr Kellmellntellrian Agama ulntulk 

pellmbellrdayaan mulalaf? 

8. Bagaimana kolndisi mulalaf di Kabulpatelln Dellmak? 

9. Kellndala dan hambatan yang dihadapi dalam mellndata dan 

mellngelllolmpolkkan mulalaf di Kabulpatelln Dellmak 

10. Apakah pellmbellrdayaan yang dilaksanakan Kantolr Kellmellntellrian 

Agama Kabulpatelln Dellmak suldah dilaksanakan dellngan baik 

11. Apakah fulngsi manajellmelln suldah dilaksanakan dellngan baik dalam 

u lpaya pellmbellrdayaan mulalaf di Kabulpatelln Dellmak 

Pengurus Mualaf  

1. Apakah Bapak/Ibul mellngelltahuli prolgram-prolgram yang dilaksanakan 

Kantolr Kellmellntellrian Agama Kabulpatelln Dellmak ulntulk mulalaf di 

Kabulpatelln Dellmak? 

2. Apakah prolgram bellrjalan sellsulai dellngan pellrellncanaan dari BIMAS 

Kellmellnag? 

3. Bagaimana pelllaksanaan selltiap prolgram-prolgram pellmbellrdayaan? 
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4. Apakah mulalaf tellrbantul dellngan adanya pro lgram-prolgram dari 

BIMAS Kellmellnag? 

5. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibul mellngellnai manajellmelln 

pellmbellrdayaan yang dilakulkan ollellh Kantolr Kellmellntellrian Agama 

Kabulpatelln Dellmak? 
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Lampiran 2 

 

Lampiran 2.1 Sulrat izin Pra Risellt/Pelllaksanaan Pellnelllitian 
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Lampiran 2.2 Kantolr Kellmellntellrian Agama Kabulpatelln Dellmak 
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Lampiran 3 

 

Lampiran 3.1 wawancara dellngan Bapak Ali Mu lstolfa 

 

 
 

Lampiran 3.2 Wawancara  dellngan Bapak Ali Mulstolfa 
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Lampiran 3.3 wawancara dellngan Bulnda Sisilia Rita Agulstina Kelltula Majlis Dzikir 

Mulalaf Dellsa Kelldolndolng 
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Lampiran 4 

 

Lampiran 4.1 Prolsells Syahadat Mulalaf 

 

 
 

 
Lampiran 4.2 Pellnyellrahan Hibah ulntulk Mulalaf 

 

 
 
 

Lampiran 4.3 Prolgram Wisata Rellligi 
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Lampiran 4.4 Prolgram Wisata Rellligi 
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Lampiran 4.5 Prolgram Bimbingan Pellnyullulhan Rultin 

 

 
 

Lampiran 4.6 Pellmbinaan Mulalaf dan Vaksinasi Bololstellr 

 
 

 
Lampiran 4.7 Pellndanaan Zakat Mall 
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Lampiran 4.8 Bimbingan Pellnyullulhan Mulalaf 

 

 

Lampiran 4.9 Grulp Whatsapp Majlis Dzikir Mulalaf 
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Lampiran 4.10 Data Mulalaf Kabulpatelln Dellmak 
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Tahuln 2016-2019  : MA Rauldlatull Ullulm Gulyangan 

Tahuln 2019-2023 : Ulnivellrsitas Islam Nellgellri Walisolngol Sellmarang 

Pellngalaman Olrganisasi 

1. Sellkrelltaris IKAMARUl UlIN Walisolngol Sellmarang Pellrioldell 2020/2021 

2. Sellkrelltaris IKAMARUl UlIN Walisolngol Sellmarang Pellrioldell  2021/2022 

 

 

 


